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ABSTRAK 

 

Yudha, Aprilia Sari. 2021. Analisis Kendala Praktik Kerja Lapangan Secara  

Daring Bagi Mahasiswa Jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang Di Era Covid-19. Skripsi. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang.  

Pembimbing Skripsi Dr. H. Sudirman, S.Ag., M.Ag. 

 

 

Kata kunci: Kendala Praktik Kerja Lapangan, Covid-19, Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini 

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu kegiatan intra 

kurikuler berstatus sebagai mata kuliah yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa 

calon guru dan tenaga kependidikan pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk memenuhi persyaratan pembentukan 

profesinya.  Namun di karenakan Indonesia menjadi salah satu negara yang terkena 

dampak pandemi COVID-19, maka program PKL semester ganjil tahun akademik 

2020/2021 dilaksanakan secara daring. 

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui apa saja yang menjadi kendala bagi 

mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam pelaksanaan PKL 

dan mengetahui solusi yang harus diberikan ketika kendala itu muncul. Analisis 

data dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu dengan 

mengeksplorasi program PKL sampai diperolehnya deskripsi tentang 

permasalahan. Penggalian informasi dengan menggunakan wawancara melalui 

platform daring (aplikasi WhatsApp) dengan para informan yaitu mahasiswa 

sebanyak 5 orang dan dosen pengurus PKL sebanyak 3 orang, serta didukung oleh 

dokumentasi. Kemudian diolah dengan menggunakan analisis data model Miles 

dan Huberman (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi).  

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: kendala yang muncul akibat pelaksanaan 

PKL secara daring adalah kendala komunikasi, kendala jaringan internet dan 

kendala pengumpulan penugasan (tagihan dan produk). Solusi untuk masalah 

tersebut adalah dengan: guru  pamong dan DPL menjembatani komunikasi antara 

mahasiswa dengan anak didik dan juga menjadwalkan pertemuan tatap muka 

dengan mahasiswa secara berkala melalui platform daring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami dampak 

dari pandemi global yaitu Corona Virus Disease (COVID-19), sehingga 

membuat semua kegiatan berubah ke dalam rumah. Maka dari itu 

pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan, salah satu nya adalah 

kebijakan khusus di bidang pendidikan. Kebijakan ini tertuang dalam Surat 

Edaran  Nomor 4 Tahun 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Nadiem Anwar Makarim tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa 

darurat COVID-19 (SE Menteri Nomor 4 Tahun 2020 Cap.Pdf, n.d.) dan 

Surat Edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang pencegahan 

COVID-19 pada satuan pendidikan. Inti dari surat edaran tersebut adalah 

pembelajaran di seluruh jenjang pendidikan yang ada di Indonesia 

disarankan untuk dilaksanakan di rumah atau secara online.  

Pembelajaran daring telah dicanangkan secara luas untuk 

menggantikan pembelajaran tatap muka selama masa pandemi COVID-19. 

Mau tidak mau, suka ataupun tidak suka, semua lapisan masyarakat harus 

mengkuti dan mematuhi kebijakan pemerintah sehingga para siswa atau 

pelajar diseluruh jenjang pendidikan melaksanakan pembelajaran secara 

daring. Tidak terkecuali lembaga kampus UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang termasuk jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.  

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini memiliki misi 

menyelenggarakan pendidikan yang unggul dan mempersiapkan lulusan 

berkualitas pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (Ulum, et al., 2020).  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu upaya untuk 

mewujudkan misi ini. Berdasarkan agenda pada kalender akademik dan 

kurikulum yang berlaku di lingkungan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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setiap tahunnya, bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

khususnya jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) yang 

memasuki awal semester VII (tujuh) wajib melakukan kegiatan PKL. 

PKL adalah kegiatan intra kulikuler dengan melibatkan pihak 

RA/BA/TA-sekolah/madrasah yang bertujuan untuk mengintregasikan 

berbagai pengalaman belajar di dunia kampus dengan di lapangan dengan 

membuat perencanaan, melaksanakan dan evaluasi pembelajaran, serta 

praktik administrasi kependidikan dan pengelolaan sekolah/madrasah 

(Pedoman Praktik Kerja Lapangan Keguruan dan Kependidikan, 2019). 

PKL merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh semua 

mahasiswa calon guru dan tenaga kependidikan pada Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan waktu 

minimal dua bulan.   

Semenjak terkonfirmasinya kasus pandemi COVID-19 di Indomesia 

hingga terus terjadinya kenaikan kasus positif, memberikan pengaruh 

perubahan pada model pelaksanaan kegiatan PKL tahun ajaran 2020/2021. 

Hal ini tentu saja menjadi tantangan baru yang harus dihadapi oleh 

mahasiswa yang melaksanakan PKL. 

Pada saat peneliti melakukan studi pendahuluan, dalam pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan ini mahasiswa mengalami permasalahan dan 

terdapat adanya beberapa keluhan. Mulai dari awal yaitu mencari sekolah 

atau lembaga TK dan sejenisnya yang menerapkan atau melaksanakan 

pembelajaran secara tatap muka sangat sulit didapatkan, karena rata-rata di 

seluruh wilayah sebagian besar TK atau lembaga sejenis sudah mulai 

melaksanakan pembelajaran secara online atau daring. Selanjutnya juga 

mahasiswa tidak dapat merasakan pengalaman mengajar dengan bertatap 

muka langsung dengan anak, tidak dapat berinteraksi langsung dengan anak, 

dan juga tidak dapat ilmu langsung dari guru-guru yang ada di lembaga 

tersebut.  
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Dari beberapa penjelasan diatas, sudah jelas sekali dalam 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan secara daring di era COVID-19 tentu 

saja ada kendala yang harus dihadapi oleh para mahasiswa. Maka dari itu, 

judul yang dipilih adalah “Analisis Kendala Praktik Kerja Lapangan Secara 

Daring Bagi Mahasiswa Jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang di Era COVID-19” dan penelitian ini dilakukan karena berangkat 

dari masalah yang ada yaitu kendala dalam melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan secara daring dan solusi yang dapat diberikan agar masalah 

serupa tidak terulang kembali pada pelaksanaan PKL tahun berikutnya 

karena tidak ada yang tahu kapan pandemi COVID-19 akan berakhir. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka fokus penelitian 

ini adalah: 

1. Apa saja kendala mahasiswa jurusan PIAUD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang dalam melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan secara daring di era COVID-19? 

2. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi 

mahasiswa jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan secara 

daring di era COVID-19? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui kendala yang terjadi pada mahasiswa PIAUD UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang dalam melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan secara daring di era COVID-19. 

2. Mengetahui solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi 

mahasiswa jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang dalam melaksanakan praktik mengajar di era COVID-

19. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti dan Mahasiswa 

1. Dapat mengetahui kendala yang muncul pada saat 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan secara daring di era 

COVID-19.  

2. Dapat mengetahui solusi untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi mahasiswa jurusan PIAUD UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang dalam melaksanakan praktik menga Praktik 

Kerja Lapangan secara daring di era COVID-19. 

 

2. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Menambah bahan pustaka bagi mahasiswa UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang tentang kendala yang muncul pada saat 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan secara daring di era COVID-

19 untuk dijadikan bahan referensi sebagai komparasi maupun 

korelasi pada penelitian sejenis. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini terdapat ruang lingkup penelitian yang berfungsi 

sebagai batasan masalah. Hal ini bertujuan agar pembahasan dalam 

penelitian ini tidak meluas dan melebar ke arah yang bukan tujuannya.  

Jadi pada penelitian ini, peneliti memiliki batasan masalah yaitu: 

1. Penelitian ini hanya pada lingkup mahasiswa dan dosen PIAUD UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang dan sampel yang diambil hanya 

mahasiswa angkatan 2017 dengan kriteria yang melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan secara daring berjumlah 5 mahasiswa dan 

dosen berjumlah 3 orang. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan dengan wawancara secara virtual 

melalui aplikasi WhatsApp (pertanyaan terlampir di dalam lembar 

pedoman wawancara).  
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F. Orisinalitas Penelitian  

Orisinalitas penelitian tentu dicantumkan dalam sebuah laporan 

penelitian. Karena dalam sebuah penelitian harus benar-benar murni dari 

seseorang peneliti yang menulis dan tidak mengandung plagiasi di 

dalamnya. Orisinalitas penelitian ini berisi penelitian-penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebelum diperbarui oleh penulis dalam penelitian 

ini. Dan penelitian terdahulu sebelum penelitian ini adalah: 

1.  Jurnal dengan judul: “Tipikal Kendala Guru PAUD dalam Mengajar 

pada Masa Pandemi Covid 19 dan Implikasinya” yang disusun oleh 

Mubiar Agustin (Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, 

Universitas Pendidikan Indonesia), Dinar Nurinten (Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Islam Bandung), Heni Nafiqoh 

dan Ryan Dwi Puspita (Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Institut 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Siliwangi). Dalam pembahasannya 

menitik beratkan pada kesulitan yang dihadapi oleh guru PAUD dalam 

mengajar pada masa pandemi covid-19.  

2. Jurnal dengan judul: “Kesiapan Guru TK Menghadapi Pembelajaran 

Daring Masa Pandemi Covid-19” yang disusun oleh Despa Ayuni, Tria 

Marini (Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Yogyakarta) 

dan Mohammad Fauziddin, Yolanda Pahrul (Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai). 

Dalam pembahasannya menitik beratkan pada kesiapan guru TK dalam 

menghadapai pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. 

3. Jurnal dengan judul: “Strategi Pendidik Anak Usia Dini Era Covid-19 

dalam Menumbuhkan Kemampuan Berfikir Logis” yang disusun oleh 

La Hewi (Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Institut Agama Islam 

Negeri Kendari), Linda Asnawati (Pendidikan Anak Usia Dini Sultan 

Qaimuddin Kendar). Dalam pembahasannya menitik beratkan pada 

strategi yang dilakukan pendidik anak usia dini dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya pada masa pandemi coronavirus disease atau covid-19. 
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4. Jurnal dengan judul: “Model Pembelajaran Menyongsong New Era 

Normal pada Lembaga PAUD di Riau” yang disusun oleh Hadon 

Wijoyo (STMIK Dharmapala Riau) dan Irjus Indrawan (Universitas 

Islam Indragiri). Dalam pembahasannya menitik beratkan pada model 

pembelajaran apa yang sesuai untuk diterapkan di lembaga PAUD pada 

era new normal covid-19.  

5. Jurnal dengan judul: “Dampak Pengaruh COVID-19 Terhadap 

Perkembangan Anak Usia Dini yang Menggunakan Sistem 

Pembelajaran (daring online) di TK Duta Kasih” yang disusun oleh Ni 

Koming Widya Ningsih (Universitas Dhyana Pura Bali). Dalam 

pembahasannya meniti beratkan pada pengaruh yang terjadi pada 

perkembangan anak yang menggunaka sistem pembelajaran secara 

daring. 

Secara rinci, letak persamaan dan perbedaan dan originalitas penelitian 

ini dijelaskan sebagaimana tabel, berikut: 

Tabel 1.1. Orisinalitas Penelitian 

No 

 

Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk Penelitian, 

Penerbit, dan Tahun 

Penelitian 

 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1.  Mubiar Agustin 

(Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak 

Usia Dini, 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia), Dinar 

Nurinten 

(Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak 

Usia Dini, 

Universitas Islam 

Bandung), Heni 

Nafiqoh dan Ryan 

Dwi Puspita 

(Pendidikan Guru 

Kesulitan 

dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

pada masa 

pandemi 

Covid-19. 

Kesulitan 

yang 

dihadapi 

oleh guru 

PAUD 

dalam 

mengajar 

pada masa 

pandemi 

Covid-19.  

 

Judul, objek 

dan lokasi 

penelitian. 
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Sekolah Dasar, 

Institut Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan 

Siliwangi), Tipikal 

Kendala Guru PAUD 

dalam Mengajar 

pada Masa Pandemi 

Covid 19 dan 

Implikasinya, Jurnal 

Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak 

Usia Dini, 2020. 

2.  Despa Ayuni, Tria 

Marini (Pendidikan 

Anak Usia Dini, 

Universitas Negeri 

Yogyakarta) dan 

Mohammad 

Fauziddin, Yolanda 

Pahrul (Pendidikan 

Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini, 

Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai), 

Kesiapan Guru TK 

Menghadapi 

Pembelajaran Daring 

Masa Pandemi 

Covid-19, Jurnal 

Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak 

Usia Dini, 2020. 

Menghadapi 

pembelajaran 

daring di masa 

pandemi 

Covid-19. 

Kesiapan 

guru TK 

dalam 

menghadap

ai 

pembelajara

n daring di 

masa 

pandemi 

Covid-19.  

3.  La Hewi (Pendidikan 

Islam Anak Usia 

Dini, Institut Agama 

Islam Negeri 

Kendari), Linda 

Asnawati 

(Pendidikan Anak 

Usia Dini Sultan 

Qaimuddin Kendar), 

Strategi Pendidik 

Anak Usia Dini Era 

Covid-19 dalam 

Menumbuhkan 

Kemampuan Berfikir 

Strategi yang 

dilakukan 

pendidik anak 

usia dini dalam 

melaksanakan 

tugas-tugasnya 

pada masa 

pandemi 

coronavirus 

disease atau 

covid-19. 

 

Penelitian 

dilakukan 

oleh 

pendidik 

anak usia 

dini (guru).  
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Logis, Jurnal Obsesi : 

Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, 

2020. 

4. Hadon Wijoyo 

(STMIK Dharmapala 

Riau) dan Irjus 

Indrawan 

(Universitas Islam 

Indragiri), Model 

Pembelajaran 

Menyongsong New 

Era Normal pada 

Lembaga PAUD di 

Riau,  

Model 

pembelajaran 

apa yang sesuai 

untuk 

diterapkan di 

lembaga 

PAUD pada 

era new normal 

covid-19. 

Penelitian 

dilakukan 

oleh 

pendidik 

anak usia 

dini (guru).  

 

5.  Ni Koming Widya 

Ningsih (Universitas 

Dhyana Pura Bali), 

Dampak Pengaruh 

COVID-19 Terhadap 

Perkembangan Anak 

Usia Dini yang 

Menggunakan Sistem 

Pembelajaran (daring 

online) di TK Duta 

Kasih,  

Kendala atau 

kesulitan yang 

ada saat 

melaksanakan 

pembelajaran 

daring. 

Dalam 

pembahasan

nya menitik 

beratkan 

pada 

pengaruh 

yang terjadi 

pada 

perkembang

an anak 

yang 

menggunak

an sistem 

pembelajara

n secara 

daring. 

 
Sumber: Pedoman Penulisan Skripsi Karya Tulis Ilmiah dan Modifikasi Penulis  

 

Oleh karena itu terdapat perbedaan yang mendasar antara penulis 

dengan penelitian sebelumnya, terutama dalam hal judul, objek, dan lokasi 

penelitian. Dalam proposal ini, penulis akan memfokuskan pada kendala 

Maulana Malik Ibrahim Malang -19 yang dihadapi mahasiswa PIAUD UIN 

dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan secara daing/online. 
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G. Definisi Istilah 

1. Praktik Kerja Lapangan 

Menurut kamus Tesaurus, Praktik Kerja Lapangan adalah penerapan 

ilmu pengetahuan yang didapatkan di instansi pendidikan dengan cara 

bekerja di tempat yang relevan dengan ilmu tersebut.  

2. COVID-19  

COVID-19 adalah jenis virus baru yaitu coronavirus SARS-CoV-2 yang 

temukan pada akhir Desember 2019 dan berasal dari Wuhan, Tiongkok 

(Yuliana, 2020).  

3. Pandemi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pandemi adalah 

wabah yang terjadi secara serentak di seluruh dunia dan mencakup 

wilayah geografis yang luas. 

4. Dalam jaringan (daring)  

Dalam jaringan (daring) berarti terhubung melalui jejaring komputer, 

internet, dan sebagainya. Jadi PKL online atau daring adalah 

pelaksanaan PKL dengan melalui sistem tidak langsung.  

5. Guru pamong 

Guru pamong adalah sebutan untuk guru sekolah ditempat mahasiswa 

PKL yang bertugas untuk meninjau pada saat mahasiswa melaksanakan 

tugas PKL. 

H. Sistematika Bahasan 

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan ini, maka 

penulis merumuskan sistematika pembahasan dalam beberapa bab. 

Berikut sistematika pembahasan: 

1. Bab I: Pendahulan, bab berisi pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

originalitas penelitian, sistematika pembahasan. 

2. Bab II: Kajian pustaka, baib ini berisi kajian pustaka yang terdiri dari 

perspektif teori dan kerangka berpikir. Perspektif teori berisi mengenai 

pengertian pendidikan anak usia dini, pendidikan islam anak usia dini, 
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pembelajaran di masa pandemi covid-19, materi, metode dan sumber 

pembelajaran. 

3. Bab III: Metode penelitian, pada bab ini terdiri dari pendekatan dan 

jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, analisis data, prosedur penelitian. 

4. Bab IV: Temuan dan pembahasan penelitian, bab ini berisi tentang 

paparan hasil penelitian, berupa hasil dari wawanxara dengan  para 

responden. 

5. Bab V: Pembahasan hasil penelitian, bab ini berisi tentang pembahasan 

dari hasil penelitian (wawancara) yang telah dikumpulkan. 

6. Bab VI: Kesimpulan dan saran, bab ini berisi kesimpulan yang 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian. Saran 

didapatkan berdasarkan hasil penelitian yang berisi uraian mengenai 

langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan. 
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BAB II 

PERSEPKTIF TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Praktik Kerja Lapangan 

a. Pengertian  

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) Keguruan dan 

Kependidikan adalah suatu kegiatan intra kurikuler berstatus 

sebagai mata kuliah yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa 

calon guru dan tenaga kependidikan pada Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

untuk memenuhi persyaratan pembentukan profesinya. PKL ini 

merupakan proses perpaduan berbagai komponen pengetahuan 

dengan praktik pengalaman di lapangan (Pedoman Praktik Kerja 

Lapangan Keguruan dan Kependidikan, 2019). 

Praktik Kerja Lapangan Keguruan dan Kependidikan 

merupakan manifestasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

diwujudkan dalam bentuk praktik membuat perencanaan, 

melaksanakan dan evaluasi pembelajaran, serta praktik 

administrasi kependidikan dan pengelolaan sekolah (Pedoman 

Praktik Kerja Lapangan Keguruan dan Kependidikan, 2019). 

Dengan demikian, program ini merupakan muara belajar 

yang berusaha mengi tegrasikan berbagai pengalaman belajar di 

dunia kampus dan berbagai pengalaman belajar di lapangan. 

Oleh karena itu, pelaksanaan program ini melibatkan berbagai 

pihak, baik pihak pengelola kampus, maupun pihak RA/BA/TA-

sekolah/madrasah maupun masyarakat di lapangan yang telah 

dipilih sebagai sasaran PKL. 

Namun pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tahun 

akademik 2020/2021 sedikit berbeda dari tahun sebelumnya, 

dikarenakan sedang ada wabah pandemi COVID-19 sehingga 

PKL dilaksanakan secara daring. 
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b. Tujuan  

Setelah melaksanakan program PKL, diharapkan 

mahasiswa calon guru mendapaktan pengalaman kependidikan 

secara nyata di lapangan sebagai wahana terbentuknya tenaga 

kependidikan yang memiliki seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, nilai, sikap dan perilaku yang diperlukan bagi 

profesinya serta mampu menerapkan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah. 

c. Bentuk Kegiatan 

Pelaksanaan program ini terdiri dari tiga bentuk, yaitu: 

1) Praktik kegiatan proses belajar mengajar di kelas. 

2) Mempelajari dan praktik pegelolaan, layanan kependidikan, 

administrasi kependidikan di RA/BA/TA sekolah/madrasah. 

d. Persyaratan 

1) Persyaratan mahasiswa 

a) Mendaftar secara online melalui google form dengan 

alamat https:/bit.ly/pendaftaran_PKL_fitk 

b) Tercatat sebagai mahasiswa aktif pada semester 

ganjil 2020/2021 yang dibuktikan dengan upload 

foto atu screen shot KHS (semester 1 s.d terakhir), 

KRS dan transkrip sementara dari SIAKAD. 

c) Lulus 110 SKS termasuk didalamnya mata kuliah 

prasyarat (PPL-1/KDM/Microteaching, strategi 

pembelajaran, perencanaan/desain pembelajaran, 

evaluasi pembelajaran dan PTK). Sambil menungu 

nilai dari mata kuliah prasyarat, maka mahasiswa 

harus dapat menunjukkan bukti pemrograman. Jika 

dikemudian hari terdapat mata kuliah prasyarat 

dinatakan tidak lulusm maka keikutsertaan 

mahasiswa pada program PKL dapat dibatalkan atau 

ditunda). 
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d) Semua calon peserta PKL wajib mengikuti rangkaian 

kegiatan secra online debagaimana yang tersebut 

dalam jadwal PKL dan dibuktikan dengan isian 

presensi online.  

e) Apabila calon peserta PKL tidak mengikuti 

rangkaian tersebut dinyatakan mengundurkan diri 

dari pelaksnaan PKL. 

2) Persyaratan guru pamong 

a) Mempunyai pengalaman mengajar mata pelajaran 

yang menjadi keahliannya minimal 5 tahun. 

b) Guru tetap, diutamakan yang berijazah mnimal S1 

kependidikan untuk SLTA, sarjana muda atau D3 

untuk SLTP, serta sudah memiliki golongan gaji 

minimal III/b. 

c) Mata pelajaran yang dibina sesuai dengan latar 

belakang pendidikan. 

d) Pernah mengikuti pelatihan tentang materi 

kependidikan. 

e) Memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang 

cara-cara membimbing mahasiswa calon guru. 

f) Bersedia melaksanakan tugas dengan penuh dedikasi 

dan tanggung jawab. 

g) Berkemauan dan berkemampuan profesional, 

personal dan sosial. 

3) Persyaratan dosen pembimbing 

a) Berpendidikan minimal Magister Kependidikan. 

b) Dosen tetap Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang dan atau mengikuti 

pembekalan khusus calon dosen pembimbing PKL di 

kampus. 
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c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang 

cara-cara membimbing mahasiswa calon guru. 

d) Bersedia melaksanakan tugas dengan penuh dedikasi 

dan tanggung jawab. 

e) Berkemauan dan berkemampuan profesional, 

personal dan sosial. 

e. Waktu Pelaksanaan 

PKL dilaksanakan pada setiap semester (genap dan ganjil), 

selama minimal 2 bulan, dengan meaksanakan minimal 8 kali 

Proses Belajar Mengajar di kelas dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat RA/BA/TA sekolah/madrasah.Pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan tahun akademik 2020/2021 dapat dilihat dalam 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Waktu Pelaksanakan PKL 

No Tanggal  Kegiatan/Tempat 

1. 10-15 Juni 2020 Pendaftaran online 

2. 16-22 Juni 2020 Verifikasi dan pengelompokkan 

oleh admin 

3. 26 Juni 2020 Pengumuman kelompok dan Dosen 

Pembimbing Lapangan 

4. 29 Juni 2020 Koordinasi online dengan DPL 

5. 1 Juli 2020 Sosialisasi mekanisme pelaksanaan 

PKL online 

6. 3 Juli 2020 Pelatihan webinar perangkat 

pembelajaran dan E-learning secara 

online bagi mahasiswa masing-

masing jurusan 

7. 7 Juli 2020 Pelatihan webinar dan E-learning 

secara online bagi DPL 

8. 13 Juli-31 

Agustus 2020 
Pelaksanaan PKL 

9. 1-7 September 

2020 

Penilaian oleh DPL 

Sumber: Surat Pengumuman tentang Pelaksanaan PKL di Masa 

Pandemi COVID-19 
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f. Teknis Pelaksanaan 

1) Mahasiswa mendaftarkan diri sesuai dengan ketentuan di 

atas. 

2) Mengikuti serangkaian acara persiapan dan pembekalan 

PKL secara online. 

3) Mahasiswa mendapatkan Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL) yang telah ditentukan oleh fakultas. 

4) Mahasiswa berkoordinasi dengan DPL terkait dengan 

bimbingan DPL. 

5) Mahasiswa melaksanakan program kegiatan PKL secara 

mandiri dengan bimbingan DPL. 

6) Mahasiswa (kecuali prodi MPI) membuat tagihan perangkat 

pembelajaran yang meliputi: RPP, Modul, LKPD, Media 

Pembelajaran, dan Instrumen Penilaian. Mahasiswa juga 

membuat satu desain pembelajaran berbasis e-learning. 

7) Mahasiswa melaksanakan tigra praktik pembelajaran 

mandiri di videokan (boleh menyertakan siswa didik sesuai 

dengan RPP). 

8) Mahasiswa mengkonsultasikan dan melaporkan setiap 

progress kepada masing-msing DPL untuk mendapat 

persetujuan DPL. 

9) Mahasiswa menyetorkan tugas dan tagihan produknya 

kepada Dosen Pembimbing Lapangan. 

10) Dosen Pembimbing Lapangan memberikan penilaian dan 

menyetorkan kepada Tim Pengelola PKL (Pedoman Praktik 

Kerja Lapangan Keguruan dan Kependidikan, 2019) 

 

2. Tagihan dan Produk Praktik Kerja Lapangan 

Tagihan dan produk Praktik Kerja Lapangan merupakan 

penugasan yang berikan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

kepada para mahasiswa calon guru. Menurut  Peraturan  Pemerintah 
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(PP)  Nomor  19  Tahun  2005  tentang standart  Nasional  

Pendidikan  Pasal  20 dikatakan  bahwa  “perencanaan  proses 

pembelajaran  meliputi  silabus  dan rencana  pelaksanaan  

pembelajaran yang  memuat  sekurang-kurangnya tujuan  

pembelajaran,  materi  ajar, metode  pembelajaran,  sumber  belajar 

dan penilaian hasil belajar” (Anggreni, 2017). 

Suhadi  (2007:24)  mengungkapkan bahwa “perangkat 

pembelajaran adalah sejumlah  bahan,  alat,  media,  petunjuk dan  

pedoman  yang  akan  digunakan dalam proses pembelajaran”. Dari  

paparan  pendapat  di  atas, dapat  disimpulkan  bahwa  perangkat 

pembelajaran  merupakan  kegiatan perencanaan proses 

pembelajaran yang akan  dilaksanakan  oleh  guru  dalam proses  

pembelajaran.  Perencanaan  itu meliputi  bahan  ajar  (Satuan  

Kegiatan Harian,  Rencana  Kegiatan  Harian), media  pembelajaran,  

termasuk  pada penilaiannya. 

a. Program Tahunan 

Program tahunan merupakan pembelajaran yang berisi 

indikator yang hendak dicapai selama satu tahun (Intan, 

Hayati, & Alfuad, 2020).  

b. Program Semester 

Langkah-Langkah  Penyusunan  Program Semester;  

Penyusunan  program  semester dilakukan  dengan  langkah  

berikut: 

1) Membuat  daftar  tema  satu  semester (pemilihan  dan  

penentuan tema dilakukan  guru  sebelum  awal  

semester  

2) kegiatan pembelajaran dimulai dengan 

memperhatikan  prinsip  pengembangan tema  

3) Mengembangkan  tema  menjadi subtema  dan  atau  

sub-subtema 
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4) Subtema  dan  sub-subtema  yang dikembangkan  

merupakan topik-topik yang  lebih  khusus  dan  lebih  

dalam 

5) Kekhususan dan  kedalaman  subtema dan  sub-

subtema  memperhatikan usia anak,  kesiapan  guru,  

dan  ketersediaan sumber  belajar 

6) Pendukung pengembangan  tema  dapat  dipelajari  

pada pedoman pengembangan tema 

7) Menentukan  alokasi  waktu  untuk  setiap tema,  

subtema  atau  sub-subtema 

8) Waktu  pembahasan  setiap tema/ subtema/ 

subsubtema  disesuaikan dengan minat anak, 

keluasan, kedalaman, dan sumber/media yang 

tersedia 

9) Menetapkan Kompetensi Dasar (KD) di setiap tema.  

10) Penentuan KD memuat seluruh aspek perkembangan 

Nilai Agama dan Moral (NAM), fisik-motorik, 

kognitif, sosial-emosional (sosem), bahasa, dan seni. 

11) KD dapat ditulis lengkap atau dapat dituliskan 

kodenya saja. KD dapat diulangulang di tiap 

tema/subtema/sub-subtema yang berbeda. 

c. Renacana Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan  Permendikbud  Nomor 146 Tahun 2014 

Tentang Kurikulum 2013 PAUD, Dokumen KTSP terdiri 

dari :  

“Dokumen  1  berisi  sekurangkurangnya:  visi,  misi, 

tujuan  satuan pendidikan,  program  pengembangan  dan  

materi  pembelajaran,  pengaturan beban  belajar,  

kalender  pendidikan dan  program  tahunan,  dan  SOP.  

Dokumen  2  berisi  perencanaan program  semester  

(Prosem),  rencana pelaksanaan  pembelajaran  
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mingguan (RPPM),  dan  rencana  pelaksanaan  

pembelajaran  harian  (RPPH)  yang dilengkapi  dengan  

rencana  penilaian perkembangan anak” (Sulistyo, 2018). 

d. Modul, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Video 

Pembelajaran 

Modul, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Video 

Pembelajaran merupakan bagian dari media pembelajaran 

dan sumber belajar. Media pembelajaran adalah komponen 

yang sangat penting, yaitu satu atau lebih sarana komunikasi 

antara komunikator dan komunikator (Mahyudin, 2020). 

Media pembelajaran bagi anak usia dini secara umum dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu: media pembelajaran visual, media 

pembelajaran audio dan media pembelajaran audiovisual 

(Aziz, 2017). 

Media visual merupakan media yang menyampaikan 

pembelajaran melalui penglihatan, contohnya: gambar 

manusia, gambar hewan, lukisan dan media yang dapat 

dilihat lainnya. Selain itu, media audio merupakan media 

yang hanya dapat didengarkan, seperti pelajaran rekaman, 

musik, atau siaran. Media pembelajaran yang terakhir adalah 

media audiovisual, ini merupakan gabungan dari kedua jenis 

media sebelumnya, yaitu media yang dapat dilihat dan 

didengar. Contohnya: tayangan film dokumenter untuk 

pendidikan. 

Selanjutnya, sumber belajar adalah semua yang bia 

dimanfaatkan untuk mempermudah proses belajar adan 

mengajar, hal senada juga diungkapkan oleh AECT 

(Association for Education Communication and 

Technology), bahwasannya sumber belajar terdiri dari pesan, 

manusia, material, peralatan, teknik dan lingkungan yang 

berguna untuk memfasilitasi proses belajar dan mengajar 
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(Aziz, 2017). Dengan menerapkan atau menggunakan media 

dan sumber pembelajaran yang tepat, maka kualitas bealajar 

mengajar akan dapat meningkat dan tepat sesuai dengan 

tujuan awal,yaitu merangsang pesaerta didik untuk belajar. 

Modul dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan  lembaran-lembaran  yang berisikan  pedoman  

bagi  siswa/anak untuk  melaksanakan  kegiatan 

pembelajaran  yang  terprogram.  Modul dan LKPD yang  

disiapkan  oleh  mahasiswa  berupa gambar-gambar  atau  

tugas  saja  tetapi haruslah  disesuaikan  dengan kompetensi  

dasar  yang  ingin  dicapai dalam pertemuan tersebut. 

Video adalah media yang memuat unsur audio dan 

visual, sehingga disebut media audiovisual. Dengan adanya 

media audiovisual, siswa dapat melihat tindakan nyata dari 

apa yang tertuang dalam media tersebut, hal ini mampu 

merangsang motivasi belajar siswa. Menurut Mahadewi, dkk 

(2012:4) menyatakan bahwa video pembelajaran adalah 

video pembelajaran sebagai media yang digunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa untuk 

belajar melalui penayangan ide atau gagasan, pesan dan 

informasi secara audio visual (Mahadewi, Putrini, & Ilia 

Yuda Sukmana, 2015). Media dengan video jelas lebih 

cenderung mudah mengingat dan memahami pelajaran 

karena tidak menggunakan satu jenis indera (Purwanti, 

2015). 

 

 

 

 

e. Instrumen Evaluasi 
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Menurut A. Muri Yusuf, evaluasi merupakan suatu 

proses pemberian makna. Arti, nilai atau kualitas tentang 

suatu objek yang dievaluasi (Yusuf, 2017). Sedangkan 

instrumen adalah alat untuk mengumpulkan informasi yang 

akan dikumpulkan (Tayibnafis, 2008).  Instrumen sendiri 

terbagi menjadi 2, yaitu intsrumen tes dan instrumen non tes. 

Intrumen tes adalah suatu teknik pengukuran yang 

didalam nya terdapat berbagai pertanyaan, pernyatan atau 

serangkaian tugas yang harus diselesaikan. Dalam 

pendidikan anak usisa dini, tes jarang sekali digunakan, 

namun tidak menutup kemungkinan guru untuk 

menggunakan instrumen ini. Contoh dari instrumen tes 

adalah: tes intelegensi, minat dan bakat, kepribadian dan 

juga lainnya. 

Selanjutnya, instrumen non tes ada banyak sekali 

jenisnya, diantaranya adalah pemberian tugas, percakapan, 

observasi, portofolio, catatan anekdot dan penilaian diri 

sendiri.  

3. Tutorial Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Daring 

Tutorial pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan daring melalui 

elearning.uin-malang.ac.id, dijabarkan sebagai berikut: 

a) Masuk Kedalam Kelas PKL  

1) Masuk ke halaman https://elarning.uin-malang.ac.id  

2) Login, klik bagian pojok kanan atas 

3) Masukkan user dan password siakad 

4) Silahkan mencari Kelas PKL. Nama kelas berdasarkan 

<PKL 2020-Jurusan-Nama_DPL> Contoh : PKL 2020 

PGMI Galih Puji Mulyoto, M.Pd 

b) Melakukan Chat dengan DPL PKL  

https://elarning.uin-malang.ac.id/
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1) Frorum chat digunakan untuk melakukan komunikasi 

antara DPL dengan Mahasiswa PKL terkait pengerjakan 

tagiahan dan produk yang dikerjakan mahasiwa PKL.  

2) Cara Masuk kedalam menu <Forum Chat> Klik Forum 

Chat 

3) Klik <Click here ro enter the char now> untuk memulai 

chat dengan DPL 

c) Cara Mengumpulan Laporan Konsultasi Tagihan PKL 

1) Klik Pengumpulan laporan konsultasi tagihan dan 

produk luaran PKL dengan Guru/Ka.TU observer 

2) Lihat petunjuk format pengumpulan laporan konsultasi 

3) Cara mengumpulkan laporan konsultasi klik add 

sumbission 

4) Masukkan file dalam File submissions, bentuk format 

PDF, WAJIB pdf 

5) Bisa geser file kedalam kotak masukkan manual, JIKA 

sudah klik upload file 

6) Jika sudah Save changes 

7) Untuk jenis tagihan baik mahasiswa jurusan PBA, PAI, 

P.IPS, PGMI, TBI, T. Matematika maupun Jurusan MPI 

cara pengumpulan tagihan yang lain sama caranya. 

d) Cara Pengumpulan Produk Luaran Video  

1) Pengumpulan produk luaran video ke elearning hanya 

dalam bentuk LINK yang telah di unggah ke Google 

drive masing” mahasiswa.  

2) Cara mengupload video kedalam google drive, Masuk 

google drive kemudian klik Upload File 

3) Pilih Video yang akan di upload 

4) Jika sudah selesai upload, Bagikan linknya dengan cara 

pilih file yang sudah diupload, klik titik tiga di pojok 

kanan atas 
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5) Kemudian pilih <Bagikan> 

6) Kemudian klik <Dapatkan link> 

7) Pilih siapa saja yang mendapatkan Link. 

8) Kemudian pada pengakses lihat saja di ubah sebagai 

editor 

9) Kemudian KLIK SALIN LINK 

10) Link video yang telah di salin kemudian dimasukkan 

kedalam elearning dengan klik add Submission, 

kemudian paste dan klik save jika sudah selesai 

4. Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Islam adalah agama yang sempurna dan diridhai oleh Allah 

SWT, karena turunnya kitab agama islam, yaitu Al-Qur’an 

merupakan bukti yang kuat dan berfungsi sebagai kitab terakhir serta 

penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya (Nurhadi, Konsep 

Kurikulum Pendidikan Keluarga dalam Surah Al-Luqman, 2008).  

Al-qur’an surah al-Ma’idah ayat 3 menyinggung hal ini:  

 

مَي تةَُ وَلدَّمُ وَلَح   كُمُ ال  مَت  عَليَ  لَّ لِّغيَ  مُ ال  حُر ِّ وَمآ أهُِّ ي رِّ ن زِّ رِّ خِّ

يةَُ  مُن خَنِّقةَُ وَال مُترََد ِّ ِّ بِّهِّ وَال  ي حَةُ وَمَآ أكََلَ السَّبعُُ وَ اللََّّ لاَّمَا إِّ النَّطِّ

لِّ كُم  
لَامِّ ج ذََٰ مُوا  بِّا لأزَ  تقَ سِّ ذكََّي تمُ  وَمَا ذبُِّحَ عَلىَ النُّصُبِّ وَأنَ  تَ س 

شَو  هُم   ي نِّكُم  فلَاَ تخَ  مَ يإَِّسَ الَّذِّ ي نَ كَفَرُوا  مِّ ن  دِّ  ال يوَ 
قٌ قلى فِّس 

نِّ ج  شَو  هُم  وَاخ  شَو  ينِّكُم   فلَاَ تخَ  مَل تُ لَكُم  دِّ  ال يوَ  مَ أكَ 
نِّ ج شَو  واخ 

ي نَكُم  وَأَ ت مَم   مَل تُ لكَُم  دِّ مَ أكَ  ي تُ لَكُ ال يوَ  مَتِّى وَرَضِّ كُم  نِّع  مُ تُ عَليَ 

ث مٍ   ِّ مَصَ ةٍ غَي رَ مُتجََا نِّفٍ لّ ِّ طُرَّ فِّى مَخ   فَمَنِّ اض 
ي ناً ج مََ دِّ لَٰ ال  لإِّس 

ي مٌ   حِّ َ غَفوُرٌرَّ فإَِّنَّ اللََّّ
 لا 

“...pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 

kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari Ini Telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan Telah Kucukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 

bagimu” (Al-Qur’an, al-Ma’idah [5] : 3).  (Al-‘Alim Al-Qur’an 

dan Terjemahnya Edisi Ilmu Pengetahuan, 2011) 
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Jika dilihat dari ayat diatas, dapat disimpulkan Islam sangat 

memperhatikan pendidikan, mulai dari pendidikan umum sampai 

pendidikan agama. Maka dari itu, pendidikan sangat penting 

dilakukan sedari dini  (Nurhadi, Multiple Intelligences Anak Usia 

Dini Menurut Al-Qur'an Surat Luqman Ayat 12-19 (Kajian Filsafat 

Pendidikan), 2018). Jadi arti dari pendidikan dalam islam adalah 

proses kegiatan yang dilakukan dengan dilandasi oleh ajaran dan 

nilai-nilai islam yang besumber dari Al-Qur’an dan Sunnah 

(Hadist).  

Mengutip perkataan Latifah Nurul Safitri dalam jurnal yang 

berjudul Pengembangan Nilai Agama dan Moral Melalui Metode 

Bercerita, anak merupakan sumber daya manusia (SDM) yang 

menjadi investasi terpenting untuk masa depan, dengan catatan 

sumber daya manusia harus yang berkualitas. Maka dari itu, sejak 

anak berusia dini sudah harus mendapatkan pendidikan  (Safitri, 

2019). Sedangkan menurut Sudarsana (pada halaman 1 dalam 

bukunya yang berjudul Pendidikan Anak Usia Dini Berkarakter), 

pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu proses 

komprehensif yang dirancang untuk mendorong proses peningkatan 

tumbuh#kembang#anak#sejak#lahir sampai dengan usia 6 tahun, 

serta mendorong perkembangan fisik dan mental termasuk seluruh 

aspek perkembangan anak agar lebih optimal. 

Waktu pendidikan anak adalah yang terpenting, karena 

kepribadian yang menentukan pengalaman anak selanjutnya akan 

terbentuk sedari individu berusia dini. Contoh program pendidikan 

anak usia dini meliputi: pendidikan keluarga, pembentukan 

keluarga, pembibitan, kelompok bermain, dan taman kanak-kanak  

(Zaini, 2015). 

Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah menumbuh 

kembangkan dan memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki 
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anak, serta membentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai 

dengan tahapan perkembangannya, sehingga anak siap untuk 

melanjutkan pendidikan berikutnya. Salah satu bentuk dukungan 

pemerintah terhadap jenjang pendidikan PAUD adalah dengan 

pendekatan pendidikan nonformal yang melengkapi infrastruktur, 

melatih tenaga pendidik dan tenaga pendidik, serta memberikan 

kegiatan sosial terkait PAUD kepada masyarakat  (Rozalena & 

Kristiawan, 2017). 

Menurut pasal 28 ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menunjukkan bahwa secara yuridis formal, 

PAUD merupakan bagian yang tak terpisahkan dari keseluruhan 

Sistem Pendidikan Nasional. Walaupun pendidikan pra-sekolah 

bukan merupakan kewajiban dan prasyarat untuk memasuki Sekolah 

Dasar  (Prapsiwi, 2012).  

Dalam islam, keluarga merupakan lingkungan atau tempat 

dimana individu atau seseorang pertama kali mendapatkan 

pendidikan, sedangkan orang tua berperan sebagai pendidik yang 

bertugas untuk mendidik, membimbing, mengajari dan mengawasi 

anak-anak sesuai dengan tuntutan pendidikan islam. Melihat 

pendidikan#anak#usia dini#dari#perspektif Islam, atau disebut juga 

pendidikan Islam anak usia dini, tujuannya adalah untuk 

mengembangkan potensi anak secara penuh dengan menanamkan 

nilai-nilai keislaman pada anak usia dini. 

 

5. Pembelajaran Daring di Era COVID-19 untuk Anak Usia Dini  

Berikut ini adalah hasil keputusan bersama para menteri 

Indonesia, yaitu Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Kementerian Kesehatan, dan Kementerian Dalam 

Negeri sebagaimana tertuang dalam pedoman belajar tahun ajaran 

baru dan pelaksanaan sekolah baru tahun untuk virus korona 

pandemi. Penyakit (COVID-19), pada 15 Juni 2020. 
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Gambar 2.1. Panduan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun 

ajaran dan tahun akademik baru dimasa pandemi COVID-19 

Sumber: Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi 

Pada tahun ajaran baru 2020/2021 pemerinta memutuskan 

tetap akan dilaksanakan pada bulan Juli 2020. Namun regulasi untuk 

area kuning, oranye dan merah melarang pembelajaran tatap muka 

dengan mengganti dan melanjutkan pembelajaran secara daring atau 

dari rumah. 

 

Gambar 2.2. Panduan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun 

ajaran dan tahun akademik baru di masa pandemi COVID-19 

Sumber: Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi 
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Wilayah yang diperbolehkan untuk melaksanakan 

pembelajaran secara tatap muka harus masuk kedalam kriteria 

seperti dibawah ini: 

a. Daerah tersebut berada di zona hijau. 

b. Disetujui oleh Pemda atau Kanwil/Kantor Kemenag. 

c. Satuan pendidikan memenuhi semua daftar periksa dan siap 

melaksanakan pembelajaran tatap muka. 

d. Disetujui oleh orang tua untuk mekalsanakan pembelajaran 

tatap muka.  

Namun, apabila ada salah satu saja dari poin diatas tidak 

disetujui atau tidak ada, maka peserta didik harus melanjutkan 

belajar dari rumah secara penuh. 

 

Gambar 2.3.  Panduan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun 

ajaran dan tahun akademik baru di masa pandemi COVID-19 

Sumber: Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi 

 

Dari gambar diatas dapat kita simpulkan bahwasannya, tiap 

jenjang pendidikan memiliki tahap pembelajaran yang berbeda-

beda, yaitu sebagai berikut: 
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a. Untuk SMA, SMK, MA, MAK, SMP, MTs; paling cepat 

September 2020 

b. SD, MI dan SLB; paling cepat November 2020 

c. PAUD; paling cepat Januari 2021 

Dengan berpegang pada prinsip kebijakan pendidikan 

selama pandemi COVID-19, yaitu: "Kesehatan dan keselamatan 

siswa, pendidik, pendidik, keluarga dan masyarakat menjadi 

prioritas utama dalam menentukan kebijakan pembelajaran" dan 

menyorot kebijakan baru yang dikeluarkan oleh pemerintah 

Indonesia, bahkan seluruh penjuru dunia agar seluruh penduduk atau 

masyarakat untuk tetap tinggal berada dirumah dan menjaga jarak 

ketika sedang berada diluar, atau biasa kita sebut social distancicng 

dan saat ini WHO mengubah istilah itu menjadi physical distancing. 

Physical distancing adalah hal yang hampir tidak mungkin dicapai 

pada anak usia dini, karena dunia anak merupakan dunia bermain, 

dan terdapat kecenderungan anak untuk berinteraksi secara 

langsung, baik dengan teman sebaya maupun dengan orang tua. 

Seperti contohnya saja di beberapa daerah yang terbilang 

masih berada di zona hijau, kegiatan bermain dan berkumpul tentu 

saja masih terjadi, hal ini masih jauh seakali dari harapan pemerintah 

untuk menjaga jarak (physical distancing). Jika tinggal dilingkungan 

seperti itu, dengan diberlakukannya physical distancing, maka tentu 

saja menjadi tantangan tersendiri. Dimana anak-anak yang sering 

berkumpul dan bermain di sore hari, menjadi anak yang tidak 

berinteraksi dengan teman-teman dan lingkungan sekitarnya. 

Sebaliknya justru untuk daerah perkotaan yang kita ketahui hidup 

secara individualis. Hal ini tidak akan membuat anak dan orang tua 

merasa kesulitan, karena mereka terbiasa melakukan. 
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B. Kerangka Berpikir 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Kerangka Berpikir Penelitian 

Sumber: Modifikasi Penulis 
 

 

 

 
 

 

Permasalahan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan secara Daring 

 

Rumusan Masalah 

1. Apa saja kendala dalam pelaksanaan PKL secara daring? 

2. Apa solusi yang diberikan? 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara virtual dengan menggunakan WhatsApp 

2. Dokumentasi 

3.Observasi 

 

 

 

Teknk Analisis Data 

1. Reduksi data 

2. Penyajian data 

3. Kesimpulan  

 

Kesimpulan  

1. Kendala dalam pelaksanaan PKL daring 

2. Solusi yang diberikan 
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BAB III 

METODE#PENELITIAN 

  

A. Pendekatan#dan#Jenis#Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 

menggunakan kata-kata dalam menjelaskan temuan penelitian dan 

menganalisisnya yang kemudian menghasilkan data berbentuk kata-kata 

tertulis (Sugiyono, 2017).  Data yang dimaksud berasal dari hasil 

wawancara dan dokumentasi-dokumentasi selama proses penelitian. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman dan 

makna dan menggambarkan realitas yang kompleks dimana data yang 

dihasilkan berupa data deskriptif secara sistematis berupa dokumen-

dokumen pendukung, ucapan dari wawancara dengan informan dan 

observasi tentang Analisis Kendala Praktik Kerja Lapangan Secara Daring 

bagi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini di Era COVID-

19. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Peneliti pada penelitian kualitatif sebagai human instrumen, 

berfungsi untuk menampung data dengan efektif dan harus memenuhi ciri-

ciri sebagai berikut: 

1. Responsif 

2. Dapat menyesuaikan diri 

3. Menekankan keutuhan 

4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan 

5. Memproses data secepatnya 

6. Mengihtisarkan (Triyono, 2013) 

Keberadaan peneliti mutlak diperlukan walaupun sedang ada wabah 

pandemi COVID-19 seperti ini, dimulai dari melakukan studi pendahaluan 

mengenai kendala dalam pelaksanaan PKL, kemudian menetapkan kriteria 
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untuk menentukan informa yang dipilih, menyusun pedoman wawancara 

dan pedoman observasi dan kemudian melakukan tahapan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Maka dari itu peneliti bertindak sebagai 

perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan 

sebagai pelopor hasil penelitian. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini diselenggarakan oleh lembaga 

kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, namun pelaksaaannya 

tersebar di beberapa wilayah, berikut daftar lokasi ke-5 informan: 

1. Informan pertama, Ratna Putri Nadika terletak di RA Al-Hidayah 

Purwokerto 

2. Informan kedua, Vio Aldianita terletak di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal Takerharjo 

3. Informan ketiga, Ruhi Fii Nadiyah ‘Adilah terletak di RA YKUI 

Babaksari 

4. Informan keempat, Maulida Husnia terletak di TK ABA Ngadiluwih 

Kediri 

5. Informan kelima, In’amu Dzakiyyatul Jamillah terletak di RA Al-

Murtadho 

Adanya wabah pandemi COVID-19 membuat proses penelitian ini 

tetap dilaksanakan melalui platform daring yaitu aplikasi WhatsApp 

sehingga dapat mengurangi resiko penyebaran virus COVID-19. Alasan 

peneliti memilih penelitian di lembaga kampus UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang adalah agar dengan peneliti menganalisis adanya kendala ini dapat 

mengurangi terjadinya kendala-kendala ini pada pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan di tahun akademik selanjutnya.  
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D. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data yang digunakan adalah: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama 

(melalui wawancara) dan dicatat guna mendapatkan keterangan dari 

informan yang di tuju. Sumber data tersebut meliputi: 

a) Pengurus struktural PKL dan Dosen Pembimbing Lapangan 

PKL 

b) Mahasiswa jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan degan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Pertimbangan ini 

contohnya adalah informan yang memenuhi kriteria dan dianggap 

paling tahu tentang apa yang peneliti teliti. Kriteria tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a) Melaksanakan Praktik KerjaLapagan secara daring 

b) Memiliki masalaha secara umum pada saat melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan secara daring 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

dari sumber yang ada untuk penelitian (Hasan, 2002: 58). Data ini 

digunakan untuk mendukung informasi utama yang telah diperoleh 

yaitu informasi yang diperoleh dokumen, buku, dll  (Hasan, 2002). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian yang penting 

karena akan menentukan berhasil tidaknya penelitian. Oleh karena itu, 

teknologi pendataan harus dilakukan dengan hati-hati. Penelitian ini 

menggunakan teknik: 
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1. Wawancara/interview 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan menyiapkan dan 

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

responden, kemudian jawaban-jawaban dari responden 

dikumpulkan dan dicatat atau direkam. Dikarenakan faktor keadaan 

pandemi COVID-19, peneliti mengambil data dengan cara 

mewawancarai responden melalui platform daring yaitu aplikasi 

WhatsApp. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kendala yang 

dihadapi dan pemberian solusi bagi Mahasiswa PIAUD UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang dalam melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan secara daring di Era COVID-19. 

2. Dokumentasi# 

Dokumen#merupakan#catatan#peristiwa#yang#telah#terjadi. 

Dokumen tersebut bisa berupa teks, gambar atau karya memorial 

seseorang. Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan 

informan, peneliti memperoleh dokumen berupa bukti schreensoot 

dan juga dokumen pendukung lainnya seperti bukti konsultasi 

dengan guru pamong, RPPH, modul dan bahan ajar. 

3. Observasi 

Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung obyek-obyek yang ada, tidak terbatas hanya 

pada perilaku manusia saja (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini 

dilakukan pengamatan oleh guru pamong kepada mahasiswa untuk 

melihat kendala yang muncul pada saat PKL berlangsung. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Miles dan Huberman, Analisis dilakukan selama proses 

pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai dalam jangka 

waktu tertentu. Miles dan Huberman juga mengemukakan bahwa kegiatan 
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analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlanjut hingga 

selesai untuk menjenuhkan data. Kegiatan analisis data meliputi: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data adalah merangkum hal-hal yang pokok dan penting 

sehingga dapat terfokus terhadap hal-hal yang akan dibahas karena 

jumlah data yang didapat dari lapangan masih terlalu umum, 

sehingga perlu dicatat secara detail dan terekam dengan seksama.  

Selain itu, mengurangi data berarti meringkas, memilih konten 

utama, fokus pada konten penting, dan mencari tema dan pola. Oleh 

karena itu, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 

jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan dan 

pencarian data lebih lanjut bila diperlukan. Pemiliha dan pemusatan 

data didapatkan dari pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi dari mahasiswa dan dosen pegurus Praktik Kerja 

Lapangan.  

2. Penyajian data (data display) 

Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan informasi yang terstruktur 

untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Representasi 

data yang digunakan adalah teks naratif. Tujuan penuturan ini adalah 

agar peneliti dapat mendeskripsikan informasi klasifikasi 

sebelumnya tentang kendala yang dihadapi dan solusi yang berikan 

kepada mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malag 

dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di era COVID-19. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ 

verification) 

Menurut Miles dan Huberman langkah ketiga dari analisis data 

kualitatif adalah menarik kesimpulan dan memverifikasinya. 

Peneliti mencoba menemukan arti dari setiap gejala untuk menarik 

kesimpulan dan memverifikasinya. Kesimpulan awal masih bersifat 

sementara, jika tidak ada bukti konklusif yang mendukung 

kesimpulan tersebut pada tahap pengumpulan data selanjutnya, 
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maka kesimpulan tersebut akan berubah. Namun, jika kesimpulan 

yang diungkapkan sebelumnya didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten, kesimpulan tersebut dianggap kredibel (Sugiyono, 2017). 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian harus dilakukan uji keabsahan data, agar data yang 

dilaporkan oleh peneliti valid dan kredibel (Sugiyono, 2017). Dalam 

peelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam uji keabsahan 

data, yaitu: 

1. Triangulasi, dalam pengecekan keabsahan data diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu (Sugiyono, 2017). Triangulasi digunakan untuk 

memastikan data yang diperoleh dari satu sumber untuk dipastikan 

ke sumber lainnya dengan tujuan memperkuat sumber pertama. 

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, adalah 

menggali kebenaran suatu informasi dengan melalui berbagai 

rujukan atau sumber yaitu dengan membandingkan data hasil 

wawancara dengan data isi dokumen. 

2. Meningkatkan ketekunan saat  melakukan penelitian. Hal ini 

dilakukan dengan mengecek data, membaca berbagai referensi buku 

maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait 

dengan temuan yang diteliti, agar data yang ada dapat dideskripsikan 

dengan akurat dan sistematis (Sugiyono, 2017). 
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H. Prosedur Penelitian 

Adapun beberapa rencana tahapan yang akan dilaksanakan oleh peneliti 

demi tercapainya tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Prosedur Penelitian 

No. 
Waktu# 

Kegiatan 
Nama#Kegiatan 

1 Mei 2020 Pengajuan#judul#dan#proposal penelitian 

kepada pihak jurusan untuk mendapatkan dosen 

pembimbing 

2 Agustus 2020 Pengajuan#judul#dan#proposal#penelitian 

kepada dosen pembimbing yang telah 

ditentukan oleh jurusan 

3 September-

November 

2020 

Bimbingan penulisan proposal penelitian 

dengan dosen pembimbing 

4 Desember 

2020 
Pelaksanaan ujian proposal penelitian 

5 Januari 2021 Pelaksanaan penelitian  

6 Januari-

Februari 2021 
Penulisan laporan penelitian dan bimbingan 

penulisan laporan dengan dosen pembimbing 

7 April 2021 Pelaksanaan#ujian#laporan#penelitian 

Sumber: Modifikasi penulis 
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BAB#IV 

PAPARAN#DATA#DAN#TEMUAN#PENELITIAN 

A. Tanggung Jawab Manajemen PKL 

1. Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.1. Struktur Organisasi PKL 

Pensehat Penanggung Jawab 

Ketua Pelaksana 

Bendahara Sekretaris  Kord.Lap & Pembekalan 

Kesekretariatan & 

Perlengkapan 

Monitoring Evaluasi 

& Pelaporan 

Guru Pamong 
Dosen 

Pembimbing 

Lapangan 

Kepala 

Sekolah 

Mahasiswa PKL 
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2. Job Deskripsi  

a. Penasehat 

1) Memberikan masukan dengan mendasarkan pada kajian dan 

pertimbangan-pertimbangan ilmiah kepada penanggung jawab 

program guna perbaikan atau pemecahan masalah dalam 

pelaksanaan PKL 

2) Memberikan jawaban terhadap berbagai persoalan yang 

dikemukakan oleh penanggung jawab 

3) Memberikan penilaian terhadap tingkat keberhasilan 

pelaksanaan PKL di tingkat Fakultas 

b. Penanggung Jawab 

1) Bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan dari pelaksanaan 

PKL 

2) Memberikan masukan dengan mendasarkan pada kajian dan 

pertimbangan-pertimbangan ilmiah kepada ketua pelaksana 

program guna perbaikan atau pemecahan masalah dalam 

pelaksanaan PKL 

3) Memberikan jawaban terhadap berbagai persoalan yang 

dikemukakan oleh ketua pelaksana 

4) Mengesahkan berbagai pedoman dan format-format yang akan 

dipakai dalam PKL 

5) Mengangkat dan memberhentikan personel-personel yang 

terlibat dalam PKL 

6) Mengesahkan anggaran yang akan dipakai dalam pelaksanaan 

PKL 

7) Mengesahkan kriteria penilaian tentang keberhasilan PKL 

8) Menetapkan tingkat keberhasilan PKL yang telah dilakukan 

c. Ketua pelaksana 

1) Menjamin baha tujuan dari pelaksanaan PKL dapat tercapai 
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2) Mengajukan kepada penanggung jawan terhadap sumberdaya 

manusia yang dibutuhkan berkaitan dengan jenis pekerjaan yang 

akan ditanganinya 

3) Mengajukan kepada penanggung jawab kebutuhan bahan dan 

alat yang akan digunakan 

4) Mengajukan kepada penanggung jawab terhadap anggaran yang 

dibutuhkan 

5) Mengajukan kepada penanggung jawab kriteria penilaian 

keberhasilan 

6) Menetapkan lokasi yang akan digunakan 

7) Menetapkan materi pembekalan 

8) Memberikan arahan (directing) kepada sekretaris, bendahara 

dan supervisor (jika dibutuhkan) dalam menjalankan tugasnya 

9) Melakukan monitoring dan evaluasi secara kontinyu terhadap 

pekerjaan yang dilakukan oleh sekretaris, supervisor dan 

bendahara serta pelaksanaan program di lapangan 

10) Menjamin bahwa tahapan-tahapan yang telah ditentukan benar-

benar dapat dilaksanakan dalam upaya mencapai tujuan 

11) Melakukan tinjauan manajemen (management review) terhadap 

pelaksanaan PKL dengan berpijak pada data hasil monitoring 

dan evaluasi 

d. Sekretaris 

1) Membuat time schedule terhadap pelaksanaan prpgram 

pengabdian pada masyarakat 

2) Menyediakan surat-surat, format-format dan dokumen-

dokumen lain yang dibutuhkan dalam pelaksaan program 

pengabdian pada masyarakat 

3) Menentukan prasyarat bagi mahasiswa dalam mengikuti 

program pengabdian pada masyarakat 

4) Mengkoordinir pelaksaan pendaftaran 
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5) Mengesahkan pengelompokan mahasiswa untuk ditempatkan 

pada lokasi-lokasi yang telah ditetapkan  

6) Mengambil nilai hasil evaluasi baik di sekolah maupun dari 

dosen pembimbing lapangan 

7) Mengatur pemberangkatan dan penarikan 

8) Mengirim/mengambil berbagai dokumen yang diperlukan di 

RA/BA/TA-madrasah/sekolah dalam menunjang pelaksanaan 

PKL 

e. Bendahara 

1) Membuat anggaran penyelenggaraan PKL 

2) Memastikan tersedianya berbagai sumber untuk membiayai 

penyelenggaraan PKL 

3) Menjamin bahwa penggunaan anggaran tidak menyimpang dari 

prinsip efektifitas dan efisiensi 

4) Mengdakan berbagai kebutuhan baik berupa hardware maupun 

software 

5) Membayar honorarium seluruh personil yang terlibat dalam 

kegiatan PKL 

6) Membuat laporan dan analisisnya kepada Ketua Pelaksana 

berkaitan dengan penggunaan keuangan pada penyelenggaraan 

PKL 

f. Kesekretariatan dan Perlengkapan 

1) Membuat surat/format/dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan 

untuk pelaksanaan PKL 

2) Menjamin bahwa surat/format/dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan oleh pihak lain sampai pada alamat dan tujuan yang 

tepat 

3) Mengintevarisasi/mengarsip surat/format/dokumen yang 

digunakan dalam pelaksanaan PKL 



 

40 
 

4) Melakukan pengadaan/pembelian bahan dan alat baik berupa 

software maupun hardware yang digunakan dalam pelaksanaan 

PKL 

g. Koordinator Lapangan dan Pembekalan 

1) Mengkoordinir DPL yang bertugas di wilayahnya masing-

masing 

2) Mengetahui dan memahami tugas dan tanggung jawab DPL 

3) Memberi motivasi DPL di wilayahnya masing-masing 

4) Melakukan monitoring terhadap tugas DPL di wilayahnya 

msing-masing 

5) Mengevaluasi tugas dan tanggung jawab DPL di wilayahnya 

masing-masing 

6) Mempersiakan dokumen-dokumen untuk pemberangkatan dan 

penarikan 

7) Mempersiapkan keuangan yang diperlukan untuk 

pemberangkatan dan penarikan 

8) Mempersiapkan sumberdaya yang dibutuhkan untuk 

mendukung proses pemberangkatan dan penarikan 

9) Menarik kembali dokumen-dokumen yang sudah ditanda 

tangani dari sekolah (jika diperlukan) 

10) Mengajukan pemateri pembekalan yang akan disampaikan 

kepada peserta PKL 

11) Mencari narasumber untuk memberi pembekalan kepada 

mahasiswa sebelum diterjunkan ke lokasi 

12) Membagi peserta dalam kels-kelas sesuai kriteria yang 

ditentukan 

13) Membuat presensi  

14) Menetapkan dan merekam siswa-siswa yang tidak memenuhi 

kualifikasi dalam pelaksanan pembekalan 

15) Menyiapkan berbagai sarana-prasarana yang dibutuhkan untuk 

pembekalan 
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h. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan 

1) Membuat alat ukur untuk melakukan proses monitoring dan 

evaluasi terhadap unjuk kerja dosen pembimbing lapangan, 

kepala sekolah, guru pamong dan sekolah/madrasah secara 

institusi 

2) Membuat alat ukur untuk melakukan monitoring dan evaluasi 

efektifitas dan efisiensi penggunaan anggaran 

3) Membuat alat ukur untuk melakukan monitoring dan evaluasi 

efekttifitas dan efisiensi penggunaan anggaran 

4) Melakukan pengukuran terhadap pelaksanaan PKL pada poin 

1,2 dan 3 

5) Menentukan alat analisis untuk menganalisis data ahsil 

pengukuran 

6) Melakukan analisis terhadap data hasil pengukuran 

7) Membuat laporan terhadap pelaksanaan PKL dengan berpijak 

pada data hasil pengukuran monitoring dan evaluasi 

i. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

1) Membekali mahasiswa tentang hal-hal teknis yang berhubungan 

dengan pelaksanaan PKL sebelum berangkat ke lokasi PKL 

2) Membimbing dan menilai penyusunan persiapan mengajar 

tertulis 

3) Membimbing dan menilai program pengabdian masyarakat 

4) Membimbing dan menilai penelitian tindakan kelas 

5) Mendiskusikan hasil latihan mengajar, pengabdian masyarakat 

dan penelitian tindakan kelas bersama mahasiswa untk 

perbaikan dan pengayaan keterampilan mengajar selanjutnya 

6) Memberikan masukan tentang hal-hal yang dianggap sulit 

7) Mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan pelaksanaan 

PKL, kemudian dilaporkan ke pihak pengelola PKL di Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang 
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8) Memberikan nilai akhir berdasarkan dta yang diberikan oleh 

Guru Pamong, Koordinator Guru Pamong dan Kepala Sekolah 

9) Memberikan bimbingan tentang penulisan laporan pengelolaan 

sekolah/madrasah 

10) DPL melaksanakan pmbimbingan sesuai dengan waktu yang 

dtitentukan oleh panitia pengelola PKL FITK UIN Malang 

j. Kepala Sekolah/Madrasah 

1) Mengkoordinasikan kegiatan orientasi dan observasi  

2) Memperkenalkan garis-garis kebijaksanaan pengelolaan 

madrasah/sekolah kepada mahasiswa 

k. Guru Pamong 

1) Menyusun rencana program kegiatam PKL saat mahasiswa 

melaksanakan observsi minggu pertama awal PKL 

2) Membimbing dan menilai penyusunan persiapan mengajar 

secara tertulis dan program pengabdian masyarakat  

3) Membimbing dan menilai praktik mengajar dan pelaksanaan 

pengabdian masyarakat 

4) Mendiskusikan hasil kegiatan praktik mengajar dan pengabdian 

masyarakat bersama mahasiswa dan Dosen Pembimbing untuk 

perbaikan dan pengayaan pelaksnaan praktik selanjutnya 

5) Menilai aspek personal dan sosial mahasiswa 

 

B. Paparan Data 

1. Kendala mahasiswa jurusan PIAUD UIN#Maulana#Malik Ibrahim 

Malang dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan Secara 

Daring di era COVID-19 

Pada dasarnya, Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

dilaksanakan secara daring atau online ini sangat berbeda dengan 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pada umumnya. Dimana 
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mahasiswa dituntut untuk memberikan materi atau pembelajaran yang 

sesuai dengan sistem yang baru. 

Setiap diberlakukannya suatu sistem baru, pasti akan 

menemukan berbagai kendala atau kesulitan. Kemudian peneliti 

mewawancari beberapa mahasiswa yang berkaitan dengan pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan secara daring, yaitu mahasiswa jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Berikut daftar pertanyaan dan hasil wawancara. Pertanyaan pertama 

adalah:  

“Apakah saudara merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini dan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan di semester kemarin (bulan Juli 2020)?” (Wawancara 

dengan mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, tanggal 10-16 Februari, sekitar pukul 08.00-15.00 WIB, 

bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Ke-5 informan atas nama Ratna Putri Nadika, Vio Aldianita, 

Ruhi Fi Nadiyah Aliyah, Maulida Husnia dan In’amu Dzakiyyatul 

Jamilah, menjawab: 

“Iya” (Wawancara dengan mahasiswa PIAUD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, tanggal 10-16 Februari, sekitar pukul 

08.00-15.00 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Mereka merupakan Mahasiswa jurusan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan pada semester ganjil 2020/2021 secara daring 

pada bulan Juli 2020, hal ini dikarenakan tidak semua mahasiswa 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan secara daring dikarenakan faktor 

tempat tinggal mereka yang berada di zona aman yang diperbolehkan 

oleh pemerintah untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan secara 

luring. Berikut bukti dokumentasi surat keputusan pembagian kelompok 

PKL dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) oleh Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan (FITK) dapat dilihat di Gambar 4.3. 
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Gambar 4.2.  SK pembagian kelompok PKL dan DPL 

Sumber: SK pengumuman Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

Pertanyaan ke-2, yaitu: 

“Bagaimana metode pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan?” 

(Wawancara dengan mahasiswa PIAUD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, tanggal 10-16 Februari, sekitar pukul 

08.00-15.00 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di 

lampiran). 

 

Informan pertama atas nama Vio Aldianita menjawab:  

“Pkl dilaksanakan secara online, baik proses sampai 

pengumpulan tugas akhir” (Wawancara dengan mahasiswa 

PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 12 

Februari 2021, pukul 09.00 WIB, bukti wawancara dapat 

dilihat di lampiran). 
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Hal senada juga diungkapkan oleh ke-4 informan lainnya. 

Jadi memang pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan di bulan Juli 

2020 kemarin sedikit berbeda dibandingkan dengan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan di tahun-tahun sebelumnya. Dikarenakan adanya 

wabah pandemi COVID-19, maka kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

dilaksanakan secara daring.  Pertanyaan selanjutnya, yaitu: 

“Bagaimana persiapan dan proses pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan di masa pandemi?” (Wawancara dengan 

mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

tanggal 10-16 Februari, sekitar pukul 08.00-15.00 WIB, 

bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Informan pertama atas nama Vio Aldianita menjawab: 

”Untuk persiapan, tentunya mencari lembaga atau pihak 

yang mau menerima mahasiswa yang akan Pkl, karena 

banyak pihak yang belum berkenan menerima orang dari 

luar untuk alasan apapun, dikarenakan sedang Pandemi” 

(Wawancara dengan mahasiswa PIAUD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, tanggal 12 Februari 2021, pukul 

09.00 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Karena Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan secara online 

atau daring, maka tentu saja banyak pihak lembaga sekolah yang 

belum mau untuk menerima orang dari luar, termasuk mahasiswa 

yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Vio kembali 

meneruskan: 

“Prosesnya, semua dilakukan secara online, setiap minggu 

ada deadline, dan saya rutin setiap minggu sebelum 

mengumpulkan deadline itu juga bertemu dengan Guru 

selaku pendamping Pkl saya untuk mengkonsultasikan setiap 

tugas tersebut. Untuk evaluasi nya lebih ke tugas, beberapa 

skali pada tugas saya terdapat kata yang typo, jadi lebih 

sering diingatkan untuk lebih teliti lagi” (Wawancara dengan 

mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

tanggal 12 Februari 2021, pukul 09.00 WIB, bukti 

wawancara dapat dilihat di lampiran). 
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Untuk sistem pembelajaran secara daring, mahasiswa diberi 

tugas yang akan dikumpulkan setiap minggu-nya. Maka dari itu 

diperlukan bimbingan dari guru pamong (guru yang mengajar di 

sekolah/lembaga yang kita pilih). Berikut bukti dokumentasi laporan 

konsultasi dengan guru observer/guru pamong dapat dilihat pada 

Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3.  Bukti dokumentasi laporan konsultasi dengan guru 

observer/guru pamong 

Sumber: Dokumen informan, Vio Aldianita 

 

Informan ke-2, atas nama Ratna Putri Nadika menjawab: 

“Persiapan membuat rpph sesuai yang di contohkan oleh 

Guru pembimbing, untuk pelaksanaan nya mengikuti rpph 

yang sudah dibuat, untuk evaluasi hasil dari pelaksanaannya 

apakah kegiatan yang sudah diberikan sesuai dengan rpph” 

(Wawancara dengan mahasiswa PIAUD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, tanggal 10 Februari 2021, pukul 

12.36 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Hal pertama yang dilakukan guru sebelum memulai suatu 

pembelajaran adalah dengan dibuatnya perangkat pembelajaran 

yang tediri dari: Program tahunan, Program semester, Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), agar pada saat 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tidak keluar dari topik yang 

akan diajarkan pada hari itu dan begitupun juga dengan evaluasi, 

mengacu pada tujuan awal yang terdapat di RPPH. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 PAUD, Dokumen KTSP terdiri dari: 

“Dokumen 1 berisi sekurang-kurangnya: visi, misi, tujuan 

satuan pendidikan, program pengembangan dan materi 

pembelajaran, kalender pendidikan dan program tahunan 

dan SOP. Dokumen 2 berisi perencanaan program semester 

(Prosem), rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan 

(RPPM) dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian 

(RPPH) yang dilengkapi dengan rencana penilaian 

perkembangan anak” 

Hal ini juga di dukung dari bukti dokumentasi laporan 

konsultasi informan dengan guru pamong. Berikut bukti 

dokumentasi laporan konsultasi dengan guru observer/guru pamong 

dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

 

 

Gambar 4.4.  Bukti dokumentasi laporan konsultasi dengan guru 

observer/guru pamong 

Sumber: Dokumen informan, Ratna Putri Nadika 
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Berdasarkan bukti dokumentasi laporan konsultasi tersebut, 

benar bahwasannya pembuatan perangkat pembelajaran adalah 

salah satu kendala dalam pelaksanaan PKL secara daring. 

Selanjutnya dengan pertanyaan yang sama, informan ke-3 

atas nama Ruhi  Fi Nadiyah Aliyah, menjawab: 

“Persiapannya lancar, untuk prosesnya mungkin sedikit 

kurang efektif” (Wawancara dengan mahasiswa PIAUD 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 13 Februari 

2021, pukul 11.05 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di 

lampiran). 

 

Seperti yang diketahui bersama bahwasannya dengan adanya 

sistem Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan secara daring ini 

sedikit terhambat dikarenakan belum terbiasa dengan kegiatan yang 

baru, sehingga menjadi kurang efektif, seperti pembuatan RPP dan 

silabus pembelajaran lainnya. Berikut bukti dokumentasi laporan 

konsultasi dengan guru observer/guru pamong dapat dilihat pada 

Gambar 4.5.  

 

 

Gambar 4.5. Bukti dokumentasi laporan konsultasi dengan guru 

observer/guru pamong 

Sumber: Dokumen informan, Ruhi Fi Nadiyah ‘Adilah 
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Informan ke-4 atas nama In’amu Dzakiyatul Jamilah, 

menjawab: 

“Persiapan yang di lakukan selama PKL adalah yang utama 

dengan kesiapan kuota dan signal, persiapan Rancangan 

Pembelajaran Harian kemudian pada proses pelaksanaan 

PKL di RA  koordinasi dengan guru di RA  dan pembelajaran 

dengan guru kelas. untuk evaluasi PKL dilakukan dengan 

bimbingan konsul kepada pendamping PKL terkait produk 

pkl yang perlu di refisi dan tidak” (Wawancara dengan 

mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

tanggal 15 Februari 2021, pukul 10.00 WIB, bukti 

wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Selama pelaksanaan PKL secara daring hal utama yang harus 

diperhatikan yaitu ketersediaan kuota dan sinyal internet, karena 

pembelajaran daring sangat berbeda dengan pembelajaran biasa, 

pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian 

peserta didik dalam mengolah informasi yang disajikan secara 

online (Riyana, 2019). Maka dari itu, kuota dan sinyal menjadi 

faktor utama penunjang pelaksanaan PKL secara daring. 

Selain itu mahasiswa juga harus menyiapkan materi 

pembelajaran yang dibuat dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, mulai dari tahunan, semsester, mingguan sampai 

harian. Selanjutnya segera diterapkan pada saat mengajar. Berikut 

bukti dokumentasi laporan konsultasi dengan guru observer/guru 

pamong dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6. Bukti dokumentasi laporan konsultasi dengan guru 

observer/guru pamong 

Sumber: Dokumen informan, In’amu Dzakiyyatul Jamilah 

 

Informan ke-5 atas nama Maulida Husnia, menjawab: 

“Persiapannya tentu guru dituntut  untuk lebih ekstra, karena 

hal ini berbeda dgn mengajar pada saat tatap muka. Misal 

pada pembelajaran tatap muka,  guru hanya menyiapkan 

materi dan menyampaikan langsung didepan anak-anak. 

Sedangkan pada saat pandemi sprti ini guru harus membuat 

video, kemudian tugasnya pun berbeda dgn yg diberikan 

pada saat sblm pandemi. Biasanya di TK kan kurikulumnya 

/ RPP nya sudah disiapkan jauh2 hari, nah kalau pandemi 

guru harus merombak kegiatan dan materinya (disesuaikan 

dgn keadaan skrg). Untuk tugas guru harus memberikan yg 

sekiranya bahan dan peralatannya ada dirumah, dgn maksud 

tidak memberatkan wali murid.” (Wawancara dengan 

mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

tanggal 16 Februari 2021, pukul 08.45 WIB, bukti 

wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Tentunya, dalam pelaksaaan Praktik Kerja Lapangan sebagai 

guru harus bekerja dengan lebih karena sistem pembelajaran daring 

sangat  berbeda dengan pembelajaran tatap muka. Jika pada saat 

pembelajaraa tatap muka, guru hanya mempersiapkan materi, 

sedangkan pemelajara daring guru harus ekstra untuk membuat 
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video yang berisi materi pembelajaran. Berikut bukti dokumentasi 

laporan konsultasi dengan guru observer/guru pamong dapat dilihat 

pada Gambar 4.7. 

 
Gambar 4.8. Bukti dokumentasi laporan konsultasi dengan guru 

observer/guru pamong 

Sumber: Dokumen informan, Maulida Husnia 

 

Maulida kembali melanjutkan, 

“Lalu untuk prosesnya, sebenarnya kan hanya tinggal 

mengirimkan videonya ke grup wa. Namun dipihak siswa yg 

prosesnya sedikit sulit. Karena tidak semua wali murid dapat 

memahamkan anaknya serta membimbing tugas-tugasnya. 

Maka dari itu outputnya ada anak yg bisa mengerjakan tugas 

dgn benar dan tepat waktu, itu dilakukan oleh org tua yg 

mempunyai kecakapakan dan juga ada faktor lain, yaitu 

kesibukan dari orang tua anak yang bekerja.” (Wawancara 

dengan mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, tanggal 16 Februari 2021, pukul 08.45 WIB, bukti 

wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Maulida mengakhiri dengan kata: 

“Untuk evaluasi dikarenakan keadaan tidak memungkinkan 

untuk mengevaluasi. Tetapi jika terus2an menggunakan 

media online tidak akan baik buat anak. Bisa disarankan 

menggunakan media online sprti zoom. Supaya ada interaksi 

antara guru dgn anak” (Wawancara dengan mahasiswa 

PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 16 
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Februari 2021, pukul 08.45 WIB, bukti wawancara dapat 

dilihat di lampiran). 

 

Pertanyaan terakhir adalah:  

“Apa saja kendala yang muncul?” (Wawancara dengan 

mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

tanggal 10-16 Februari, sekitar pukul 08.00-15.00 WIB, 

bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Informan pertama atas nama Vio Aldianita menjawab:  

“Yang utama tentu dari segi Sinyal internet (mungkin karena 

saya tinggal di pedesaan), setiap pengumpulan tugas pasti 

terdapat kendala, juga ada beberapa video yang melibatkan 

anak sebagai objek, disitu saya juga mendapat kendala karna 

cukup sulit menemukan anak yang bisa diajak untuk 

membuat video, karna waktu itu anak lebih banyak 

menghabiskan waktu dirumah, jarang boleh keluar oleh 

orang tua juga” (Wawancara dengan mahasiswa PIAUD 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 12 Februari 

2021, pukul 09.00 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di 

lampiran). 

 

Tidak semua daerah dapat terjangkau oleh jaringan internet 

yang baik, terutama yang tinggal di daerah pedesaan. Dikarenakan 

semua pegumpulan tugas Praktik Kerja Lapangan dilakukan melalui 

e-learning, sudah pasti sinyal internet menjadi hal utama yang harus 

diperhatikan. Apabila sinyal  internet tidak memadai, maka akan 

terjadi kendala berupa sulitnya mengumpulkan tugas. Selain itu 

juga, sulit untuk mendapatkan anak didik yang bersedia untuk diajar, 

mengingat sekarang dalam keadaan pandemi COVID-19. 

 

Informan ke-2 atas nama Ratna Putri Nadika menjawab:  

“Kadang kadang kebingungan mencari kegiatan yang pas 

untuk KI dan KD” Wawancara dengan mahasiswa PIAUD 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 10 Februari 

2021, pukul 12.36 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di 

lampiran). 
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Proses pembuatan materi atau bahan ajar ternyata tidak 

semudah yang dibayangkan, karena harus sesuai dengan KI 

(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar).  

 

Informan ke-3 atas nama Ruhi Fi Nadiyah ‘Adillah  

menjawab: 

“Sulit berkomunikasi secara langsung dan bimbingan 

dengan guru observer kurang efektif” (Wawancara dengan 

mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

tanggal 13 Februari 2021, pukul 11.05 WIB, bukti 

wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Komunikasi merupakan hal yang utama dalam proses 

Praktik Kerja Lapangan. Adanya wabah pandemi COVID-19 

membuat komunikasi menjadi kurang efektif, baik antara 

mahasiswa dengan guru observer ataupun antara mahasiswa dengan 

anak didik.  

Infroman ke-4 atas nama In’amu Dzakiyatul Jamilah 

menjawab: 

“Kendala yang saya alami sendiri adalah signal dan memori 

pada ponsel yang tidak memadai untuk mengirim video 

pembelajaran yang memerlukan ruang memori yang besar, 

selain itu juga terdapat kendala pada walimurid/siswa yang 

tidak memiliki hp untuk mengikuti pembelajaran lewat 

daring” (Wawancara dengan mahasiswa PIAUD UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 15 Februari 2021, 

pukul 10.00 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di 

lampiran). 

Kendala yang umum ditemui dalam pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan di masa pandemi covid-19 adalah masalah sinyal 

dan kapasitas memori pada handphone yang tidak dapat menyimpan 

video pembelajaran. Selain itu juga ada beberapa siswa yang tidak 

memiliki handphone. 

Informan ke-5 atas nama Maulida Husnia menjawab: 

“Ada banyak kendala yang muncul, yaitu:  kendala jaringan, 

mengingat jika ingin mengirim atau mendownload video, 

tidak semua wali murid  mempunyai akses internet yg bagus, 
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kemampuan bersosialisasi yg kurang, penilaian guru : harus 

sesegara mungkin menilai (standbye hp), dan membuat 

video untuk bahan ajar” (Wawancara dengan mahasiswa 

PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 16 

Februari 2021, pukul 08.45 WIB, bukti wawancara dapat 

dilihat di lampiran). 

 

Maulida menjelaskan ada banyak kendala yang terjadi, 

diantara nya adalah keterbatasan jaringan, mengingat dengan tugas 

yang diberikan berupa mengirim atau mendownload video tidak 

semua wali murid memiliki akses internet yang baik. Selanjutnya 

ada kendala berkurangnya kemampuan sosial karena hampir tidak 

ada interaksi secara langsung. Terakhir yaitu sebagai mahasiswa 

yang menjadi guru, harus sesegera mungkin menilai tugas video 

yang baru dikirim oleh anak.  

 

2. Solusi untuk Mengatasi Kendala yang dihadapi Mahasiswa 

Jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam 

Melaksanakan Praktik Kerja Lapangan Secara Daring di Era 

COVID-19 

Berbagai kendala yang muncul akibat dari penerapan Praktik 

Kerja Lapangan di masa pandemi yang dilaksanakan secara online, 

sudah seharusnya mendapatkan solusi. Agar kendala ini tidak terulang 

pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan berikutnya. Berikut 

merupakan hasil dari wawancara dengan salah satu Dosen Pembimbing 

Lapangan PKL, Ibu Rikza Azharona Susanti, M.Pd. Pertanyaan pertama 

terkait gan adanya kendala atau keluhan pada saat pelaksanaan Praktik 

denKerja Lapangan secara online. Jawaban beliau:  

“Iya, banyak keluhan namunn dapat teratasi meskipun tidak 

optimal.” (Wawancara dengan dosen pembimbing lapangan 

PKL PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 22 

Januari 2021, pukul 15.49 WIB, bukti wawancara dapat dilihat 

di lampiran). 
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Selanjutnya Bu Rikza menambahkan hal yang dikeluhkan oleh para 

Mahasiswa pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di masa 

pandemi. 

“Kendala yg banyak dikeluhkan adalah keterbatasan ruang 

gerak, tidak bisa tatap muka. Konsultasi dengan pihak 

sekolah/guru pamong hanya melalui daring sehingga kurang 

efisien dalam pembimbingan perangkat pembelajaran. 

Mahasiswa juga tidak dapat mengikuti KBM scr langsung 

akibatnya sedikit memperoleh pengalaman di lapangan” 

(Wawancara dengan mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, tanggal 16 Februari 2021, pukul 08.45 WIB, 

bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Berdasarkan pihak yang mengatur dan bertanggung jawab dalam 

berlangsung nya kegiatan Praktik Kerja Lapangan di masa pandemi, Bu 

Rikza kembali melanjutjkan  apa saja solusi yg diberikan terkait laporan 

keluhan dan kendala diatas. Jawaban beliau:  

“Bimbingan/konsultasi dg guru pamong,tetep bs dilakukan 

namun hanya sesekali. Mahasiswa PKL vs mengikuti KBM 

meskipun daring, dan sesekali juga ada pertemuan yg sangat 

terbatas. Mahasiswa memperoleh kesempatan  untuk 

mempelajari manajemen/kegiatan dibalik KBM daring 

(menyiapkan materi dan perangkat pembelajaran)” (Wawancara 

dengan mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, tanggal 16 Februari 2021, pukul 08.45 WIB, bukti 

wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Wawancara berikutnya, dengan Kepala Penelitian dan Pengembangan 

FITK, Bapak Galih Puji Mulyoto, M.Pd. Sebagai pihak pengurus PKL 

semester kemarin (Juli 2020), sering atau tidak mendapat laporan 

keluhan dan kendala dari Mahasiswa, khusunya mahasiswa PIAUD 

terkait berlangsungnya proses Praktik Kerja Lapangan yang 

dilaksanakan secara online/daring. Jawaban beliau:  

“Sering tidak, tetapi ada keluhan” (Wawancara dengan kepala 

penelitian dan pengembangan FITK dan pengurus PKL PIAUD 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 22 Januari 2021, 

pukul 14.00 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 
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Selanjutnya beliau menambahkan hal yang dikeluhkan oleh para 

Mahasiswa pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di masa 

pandemi. 

“Paling dominan adalah surat ijin atau tembusan kesekolah, 

karena proses PKL daring, yang tidak berkaitan dengan sekolah, 

maka seharusnya tidak memerlukan surat tembusan ke sekolah, 

namun kepada guru pendamping, Kedua terkait honor guru dan 

sekolah yang kenjadi tempat monitoring.” (Wawancara dengan 

kepala penelitian dan pengembangan FITK dan pengurus PKL 

PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 22 Januari 

2021, pukul 14.00 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di 

lampiran). 

 

Terakhir tentu saja pemberian solusi. Sebagai pihak yang mengatur dan 

bertanggung jawab dalam berlangsung nya kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan di masa pandemi. Beliau menjawab:  

“Memberikan/membuatkan surat terkait permintaan dari sekolah 

dan guru serta menembusi pihak keuangan untuk mencairkan 

honor guru pendamping dan sekolah monitoring” (Wawancara 

dengan kepala penelitian dan pengembangan FITK dan 

pengurus PKL PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

tanggal 22 Januari 2021, pukul 14.00 WIB, bukti wawancara 

dapat dilihat di lampiran). 

 

Selanjutnya, wawancara dengan responden ke-3, Ibu Hayyu Erfantinni, 

selaku Dosen Pembimbing Lapangan. Sebagai pihak pengurus PKL 

semester kemarin (Juli 2020), sering atau tidak mendapat laporan 

keluhan dan kendala dari Mahasiswa, khusunya mahasiswa PIAUD 

terkait berlangsungnya proses Praktik Kerja Lapangan yang 

dilaksanakan secara online/daring. Jawaban beliau:  

“Tidak terlalu banyak, tapi ada” (Wawancara dengan dosen 

pembimbing lapangan PKL PIAUD UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, tanggal 18 Februari 2021, pukul 18.00 WIB, 

bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Setiap kegiatan tidak selalu lepas dari yang nama nya kendala atau  

keluhan, yang kemudian dilanjutkan oleh Ibu Hayyu: 
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“Keluhannya diantaranya adalah sulitnya berkomunikasi dengan 

pihak sekolah, hal ini terjadi karena belum terbiasa dengan hal 

yang baru seperti ini. Selain itu juga ada yang mengeluh tentang 

susahnya mengatur waktu dengan guru untuk membuat video 

pembelajaran. Keluhan yang terakhir adalah e-learning yang 

terkadang error sehingga penugasan PKL belum terdata” 

(Wawancara dengan dosen pembimbing lapangan PKL PIAUD 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 18 Februari 2021, 

pukul 18.00 WIB, bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

Faktor komunikasi masih menjadi dominasi keluhan mahasiswa pada 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. Lalu timbul keluhan baru yaitu 

sering terjadi gangguan server di e-learning. Karena memang pada saat 

pengumpulan tugas PKL, banyak mahasiswa yang mengakses laman 

tersebut. Jadi tidak heran mengapa sering terjadi error pada e-learning 

Untuk solusi nya Ibu Hayyu kembali menambahkan: 

“Untuk masalah komunikasi, solusinya adalah saya coba bantu 

untuk telpon ke guru, dan memberikan saran kepada mahasiswa. 

Untuk keluhan e-learning, begitu mendapat laporan keluhan dari 

mahasiswa akan langsung cek dan perbaiki” (Wawancara 

dengan dosen pembimbing lapangan PKL PIAUD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, tanggal 18 Februari 2021, pukul 18.00 

WIB, bukti wawancara dapat dilihat di lampiran). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

58 
 

BAB#V 

PEMBAHASAN#HASIL#PENELITIAN 

A. Menjawab#Masalah#Penelitian 

1. Kendala mahasiswa jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan secara 

daring di era COVID-19 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, hasil data yang 

didapat dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 5.1. Hasil wawancara dengan informan 

Pertanyaan 1 
Jawaban Informan 

Vio  Ratna Ruhi Dzakiyya Maulida 

Apakah 

saudara 

merupakan 

mahasiswi 

UIN 

Maulana  

Malik 

Ibrahim 

Malang? 

Iya Iya Iya Iya Iya 

  Sumber: Modifikasi peneliti 

  

Tabel 5.2. Hasil wawancara dengan informan 

Pertanyaan 2 
Jawaban Informan 

Vio Ratna Ruhi Dzakiyya Maulida 

Apakah 

saudara 

melaksanakan 

PKL di 

semester 

kemarin (Juli 

2020)? 

Iya Iya Iya Iya Iya 

Sumber: Modifikasi peneliti 
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Tabel 5.3. Hasil wawancara dengan informan 

Pertanyaan 3 
Jawaban Informan 

Vio  Ratna Ruhi Dzakiyya Maulida 

Bagaimana 

metode 

pelaksanan 

PKL nya? 

Secara 

daring 

Secara 

daring 

Secara 

daring 

Secara 

daring 

Secara 

daring 

Sumber: Modifikasi peneliti 

 

Dari ke-3 pertanyaan diatas sudah jelas bahwasannya para informan 

merupakan mahasiswa jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang melaksanakan PKL secara daring pada bulan Juli 2020. Hal 

ini juga terbukti dalam Surat Keterangan pembagian kelompok PKL dan 

DPL yang dikeluarkan oleh pihak Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

dapat dilihat di lampiran.  

Walaupun tidak melaksanakan pembelajaran secara luring (tatap 

muka), kegiatan belajar mengajar tetap dilakukan secara daring. 

Pembelajaran daring adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dalam jarak jauh melaluo media berupa internet dan alat penunjang lainnya, 

seperti handphone dan laptop. Pembelajaran secara daring ini lebih 

menekankan pada ketelitian peserta didik dalam menerima dan mengolah 

informasi atau pesan yang disajikan secara online (Putria, Maula, & 

Uswatun, 2020). 

Pada pelaksanaannya, informan, guru pamong dan juga peserta didik 

bnayak menggunakan dan mengakses pembelajaran online dengan media 

WhatsApp, hal ini dikarenakan belum terbiasa dengan platform daring 

lainnya. Namun penerapan pembelajaran daring pada peserta didik tetap 

harus memperhatikan berbagai aspek agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  Pembelajaran melalui sistem dalam jaringan ini sebagaimana 

dikemukakan Setyosari (2007) mencakup lima hal penting, yaitu:  
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a. Isi yang disajikan memiliki relevansi dengan tujuan khusus  

pembelajaran yang ingin dicapai 

b. Menggunakan  metode-metode pembelajaran melalui contoh-

contoh dan latihan-latihan  untuk  membantu  pembelajaran  

c. Menggunakan media seperti gambar-gambar dan kata-kata 

untuk menyajikan isi dan  metode 

d. Mengembangkan dan membangun pengetahuan dan 

keterampilan baru sesuai dengan tujuan individu  dan  

peningkatan organisasi 

Berikut bukti Grup WA pembelajaran daring TK Citra Bhakti 

 

Gambar 5.1. Grup WhatsApp pembelajaran daring TK Citra Bhakti 

Sumber: Dokumentasi guru pamong 

 

 

 

 



 

61 
 

Pertanyaan selanjutnya yaitu tentang persiapan dan proses dalam 

pelaksanaan PKL secara daring, dapat dilihat di Tabel 5.4.  

Tabel 5.4. Hasil wawancara dengan informan 

Pertanyaan 

4 

Jawaban Informan 

Vio Ratna Ruhi Dzakiyya Maulida 

Bagaimana 

persiapan 

dan proses 

PKL daring 

selama 

pandemi? 

- Mencari 

lembaga 

sekolah 

yang 

menerima 

mahasiswa 

PKL 

- Untuk 

proses 

dijalankan 

secara 

daring/ 

online dan 

ada tugas 

setiap 

minggunya 

Membuat 

RPP 

Persiapan 

mengajar pada 

umumnya 

yaitu 

pembuatan 

perangkat 

pembelajaran 

- Kuota 

internet 

dan sinyal 

- Membuat 

RPP 

- Mem- 

buat 

RPP 

- Mem-

buat 

video 

pembe-

lajaran 

Sumber: Modifikasi peneliti 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap lima informan, persiapan 

dan proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di masa pandemi COVID -

19 dimulai dari mencari lembaga sekolah yang bersedia menerima 

mahasiswa untuk melaksanakan PKL di sekolah tersebut. Hal ini terbilang 

cukup sulit dikarenakan di sebagian besar mahasiswa berada di wilayah 

yang bukan termasuk ke dalam kategori zona hijau dan mengharuskan 

melaksanakan PKL secara daring.  

Proses dan persiapan yang kedua adalah pembuatan perangkat 

pembelajaran, karena proses pembelajaran merupakan sebuah proses belajar 

dan mengajar, dimana dalam kegiatan tersebut diperlukan sebuah rencana 

dan bahan materi yang dapat menunjang proses pembelajaran (Putria, 

Maula, & Uswatun, 2020). Rencana dan bahan materi tersebut tertuang 

dalam sebuah RPP (rencana Pelaksanaan Pembelajaran), sehingga para guru 

yang bertugas mengelola pembelajaran di sekolah di samping perlu 
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memahami tentang pengembangan silabus, guru juga perlu memahami 

tentang pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP 

adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 

diterapkan guru dalam pembelajaran dikelas (Isnawardatul, 2017).  

Perangkat pembelajaran lainnya yaitu video pembelajaran. Video 

adalah media yang memuat unsur audio dan visual, sehingga disebut media 

audiovisual. Dengan adanya media audiovisual, siswa dapat melihat 

tindakan nyata dari apa yang tertuang dalam media tersebut, hal ini mampu 

merangsang motivasi belajar siswa. Menurut Mahadewi, dkk (2012:4) 

menyatakan bahwa video pembelajaran adalah video pembelajaran sebagai 

media yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 

siswa untuk belajar melalui penayangan ide atau gagasan, pesan dan 

informasi secara audio visual (Mahadewi, Putrini, & Ilia Yuda Sukmana, 

2015). 

Persiapan dan proses yang terakhir yaitu mengenai masalah kuota 

internet dan sinyal, ini merupakan kendala yang paling sering muncul 

selama pelaksanaan pembelajaran daring (Abidin, Rumansyah, & Arizona, 

2020), karena proses pembelajaran daring mengutamakan adanya faktor 

internet dan sinyal. 

Pertanyaan terakhir adalah tentang kendala yang muncul pada 

saat mahasiswa melaksanakan Praktik Kerja Lapangan secara daring. 

Hasil dari wawancara dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut ini. 

Tabel 5.5. Hasil wawancara dengan informan 

Pertanyaan 5 
Jawaban Informan 

Vio Ratna Ruhi Dzakiyya Maulida 

Apa saja 

kendala yang 
muncul? 

- Sinyal 

internet 
- Mencari 

peserta 

didik 

Membuat dan 

menentukan 
Kompetensi 

Dasar 

Komunikasi - Sinyal 

internet 
- Fasilitas 

pendukung 

seperti HP 

Sinyal internet 

    Sumber: Modifikasi peneliti 
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Berdasarkan data yang didapatkan, kendala yang muncul pada 

saat pelaksanaan PKL secara daring yaitu: 

a. Kendala Komunikasi 

Berdasarkan perspektif komunikasi, pembelajaran pada 

hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian 

pesan dari sumber pesan ke penerima pesan melalui saluran/media 

tertentu. Informasi yang disampaikan adalah isi pengajaran atau 

pendidikan dalam pelajaran tersebut, sumber informasi dapat berasal 

dari guru, siswa, orang lain atau penulis buku dan produser media, 

salurannya adalah penerima media dan informasi pendidikan  

(Zaman & Elyawati, 2010). 

Dalam kegiatan belajar dan mengajar pada umumnya (bukan 

masa pandemi), pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap muka 

(face to face) akan selalu terjadi proses komunikasi secara langsung. 

Komunkiasi ini terjalin antara pendidik dengan pendidik, pendidik 

dengan anak didik, ataupun sesama antara anak didik dengan anak 

didik lainnya. 

Komunikasi yang baik terjadi apabila ada timbal balik atau 

respons dari kedua belah pihak (Sutirman, 2008), respons ini dapat 

berupa  mengutarakan pendapat, menyanggah pendapat dari lawan 

bicaranya  dan bentuk respons lainnya. Hal ini juga dapat dinamakan 

komunikasi dua arah. Sebaliknya, apabila salah satu pihak bersikap 

pasif, tidak memberikan respons yang banyak, maka tentu saja akan 

terjadi komunikasi satu arah dan pembelajaran menjadi tidak efektif.  

Hal ini sangat kontras dengan kejadian di masa pandemi 

seperti sekarang ini. Dari 8 orang informan rata-rata menjawab 

faktor komunikasi-lah yang menjadi kendala dalam pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan secara daring atau online. Proses 

komunikasi dalam proses pembelajaran dapat dilihat di Gambar 5.1. 
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Gambar 5.2. Proses Komunikasi 

Sumber: Modifikasi Peneliti 
 

Dari gambar diatas, dapat dijabarkan bahwasannya 

komunikasi merupakan proses penyampaian pesan (berupa 

materi pembelajaran atau bahan ajar) dari komunikator (guru 

atau pendidik) dengan menggunakan bantuan media (media 

pembelajaran) kepada komunikan (peserta didik) yang 

kemudian akan menghasilkan efek (kemampuan peserta didik 

dalam menerima materi pembelajaran yang telah disampaikan).  

Kendala komunikasi tidak hanya pada proses kegiatan 

belajar dan mengajar saja, tetapi juga berdampak kepada 

komunikasi anntara informan (mahasiswa) dengan guru pamong 

(guru ditempat mahasiswa melakukan Praktik Kerja Lapangan). 

Hal itu mengakibatkan bimbingan untuk penugasan PKL 

menjadi kurang efektif. Itulah mengapa petingnya komunikasi 

Komunikator 

Pesan 

Media 

Komunikan 

Efek 
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karena proses komunikasi ini merupakan faktor yang sangat 

penting dalam memberikan pesan (bahan ajar) kepada anak usia 

dini.  

Secara lebih rinci, kendala komunikasi disini diperkuat 

dengan hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh 

guru pamong terhadap informan selama pelaksanaan PKL secara 

daring. Pedoman observasi bagian kendala komunikasi dapat 

dilihat pada Tabel 5.6. 

Tabel 5.6. Pedoman Observasi 

No Indikator 
Nilai 

1 2 3 4 5 

KENDALA KOMUNIKASI 

1.  Sulit untuk menemukan kesamaan 

pemikiran antara mahasiswa dengan 

orang tua  tentang tujuan belajar 

anak (terkait target yang harus 

dicapai) 

     

2. Orang tua tidak memberikan 

informasi kepada mahasiswa 

tentang apa yang sebenarnya terjadi 

pada kegiatan anak di rumah 

     

3. Sulit menemukan kesepakatan 

waktu dengan orang tua untuk 

mendiskusikan tentang belajar anak 

di rumah 

     

4 Mahasiswa sulit menghubungi 

orang tua (misalnya via telepon atau 

WA) 

     

5. Kendala dalam berinteraksi secara 

langsung antara mahasiswa dengan 

anak melalui platform daring 

     

6. Kendala dalam berkomunikasi 

antara mahasiswa dengan orang tua 

dan anak karena tidak memiliki alat 

(HP/Laptop) 

     

Sumber: Modifikasi peneliti 

Petunjuk:  

1. Berilah tanda () pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengamatan selama kegiatan PKL berlangsung. 
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2. Penilaian berpedoman pada standar nilai: 

1 : Tidak Pernah 

2 : Pernah 

3 : Kadang-kadang 

4 : Sering 

5 : Sangat Sering 

  Hasil dan analisis dapat dilihat di Tabel 5.7. 

 

Tabel 5.7. Hasil Observasi oleh Guru Pamong 

Butir Soal 
Jawaban Informan 

Vio Ratna Ruhi Maulida Dzakiyya 

1 3 4 2 3 3 

2 5 4 3 3 3 

3 5 4 4 4 4 

4 4 4 2 4 2 

5 5 4 5 2 5 

6 5 2 5 5 5 

Sumber: Modifikasi peneliti 

  Analisis per-butir soal: 

1. Sulit untuk menemukan kesamaan pemikiran antara 

mahasiswa dengan orang tua  tentang tujuan belajar anak 

(terkait target yang harus dicapai) 

Dari butir soal nomor 1, didapatkan jawaban yang beragam. 

Diantaranya yaitu:  

o 1 orang menjawab “Sering”  

o 1 orang lainnya menjawab “Pernah” 

o 3 orang selanjutnya menjawab “Kadang-

Kadang” 

Hal ini cukup membuktikan bahwa, antara mahasiswa 

(informan) dengan orang tua terkadang terdapat kendala 
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dalam berkomunikasi tentang menyamakan tujuan belajar 

anak dan target yang harus dicapai pada saat pembelajaran 

daring. 

2. Orang tua tidak memberikan informasi kepada mahasiswa 

tentang apa yang sebenarnya terjadi pada kegiatan anak di 

rumah 

Dari butir soal nomor 2, didapatkan jawaban yang beragam. 

Diantaranya yaitu:  

o 1 orang menjawab “Sering”  

o 1 orang lainnya menjawab “Sangat Sering” 

o 3 orang selanjutnya menjawab “Kadang-

Kadang” 

Hal ini cukup membuktikan bahwa, terkadang orang tua 

enggan memberikan informasi tentang kegiatan anak 

dirumah yang berkaitan dengan pembelajaran kepada 

mahasiswa (informan).  

3. Sulit menemukan kesepakatan waktu dengan orang tua 

untuk mendiskusikan tentang belajar anak di rumah 

Dari butir soal nomor 3, didapatkan 1 jawaban yang paling 

mendominasi, yaitu empat orang menjawab “Sering”. Hal ini 

cukup membuktikan bahwa, kendala komunikasi selanjutnya 

adalah sering terjadinya kesulitan dalam mengatur waktu 

dengan orang tua untuk mendiskusikan tentang 

pembelajaran anak di rumah. 

4. Mahasiswa sulit menghubungi orang tua (misalnya via 

telepon atau WA) 

Jawaban infroman yang paling banyak adalah “Sering”, 

sehingga dalam pelaksanaan PKL secara daring kemarin 

informan sering mengalami kendala dalam menghubungi 

orang tua baik itu melalui via telepon atau WhatsApp. 
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5. Kendala dalam berinteraksi secara langsung antara 

mahasiswa dengan anak melalui platform daring 

Dari butir soal nomor 5, didapatkan 1 jawaban yang 

mendominasi, yaitu sebanyak tiga orang menjawab “Sangat 

Sering”. Hal ini cukup membuktikan bahwa, kendala 

komunikasi selanjutnya adalah infroman mengalami 

kesulitan dalam berinteraksi langsung dnegan anak melalui 

platform daring, karena memang pada pelaksanaan PKL, 

platform daring yang digunakan adalah aplikasi WhatsApp 

dan kemungkinan terjadinya komunikasi dua arah itu kecil. 

6. Kendala dalam berkomunikasi antara mahasiswa dengan 

orang tua dan anak karena tidak memiliki alat (HP/Laptop) 

Hasil observasi pada butir soal nomor 6 yaitu, informan 

mengalami kendala yang “Sangat Sering” dalam 

berkomunikasi dikarenakan ada bebapa anak yang tidak 

memiliki media penunjang pembelajaran daring, yaitu HP 

atau laptop.  

 

Berdasarkan hasil dari observasi di atas, maka benar 

bahwasannya komunikasi merupakan salah satu hal yang 

menjadi kendala dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

secara daring faktor komunikasi di sini secara lebih rinci terdiri 

dari: 

a. Berkomunikasi dalam menemukan kesamaan 

pemikiran antara mahasiswa dengan orang tua  

tentang tujuan belajar anak (terkait target yang harus 

dicapai) 

b. Otang tua sulit berkomunikasi tentang kegiatan anak 

selama dirumah 

c. Komunikasi dengan anak pada saat pembelajaran 

daring melalui platform daring 
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d. Kendala berkomunikasi karena kurang media 

pendukung seperti HP atau laptop 

 

Jadi apabila komunikasi yang terjadi pada saat proses 

kegiatan belajar dan mengajar berlangsung berjalan dengan 

tidak efektif maka sudah dipastikan ada anak yang tidak 

memahami materi yang disampaikan oleh guru, sebaliknya 

ketika komunikasi berjalan dengan baik maka pendidik akan 

mudah dalam pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu 

meningkatnya pengetahuan dan penguasaan suatu pembelajaran 

oleh peserta didik.  

Ada dua kemungkinan hasil dalam proses komunikasi, 

yaitu apabilakomunikasi menimbulkan feedback dari penerima 

pesan, maka komunikasi dianggap berhasil dan dapat diterima. 

Pesan yang diterima oleh penerima pesan akan disampaikan oleh 

komunikator kemudian komunikator melakukan proses 

encoding, yaitu memaknai dari pesan yang selanjutnya akan 

dikirim kepada komunikan melalui perantara yang dipilih 

(Sutirman, 2008). Sebaliknya, jika tidak ada feedback dari 

penerima pesan, maka proses komunikasi dikatakan tidak dapat 

diterima karena tidak semua siswa dapat menerima dengan benar 

pesan yang disampaikan oleh guru atau pendidik. Penjelasan 

dari tidak dapat diterima disini adalah ketidakmampuan 

penerima pesan untuk memahami apa yang didengar, dibaca 

atau dilihatnya. 

 

b. Kendala Pengumpulan Tagihan dan Produk Praktik Kerja Lapangan 

Kesimpulan dari hasil wawancara dengan 8 orang infrorman, 

kendala yang muncul selanjutnya yaitu terkait dengan pengumpulan 

tagihan dan produk Praktik Kerja Lapangan. Praktik Kerja 

Lapangan yang dilaksanakan secara daring memang sedikit berbeda 
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dari pelaksanaan PKL pada umumnya. Perbedaan nya terletak di 

penugasan yang diberikan. Penugasan ini berupa tagihan dan produk 

yang terdiri dari: 

1. Prota 

2. Promes 

3. RPP 3 pertemuan 

4. Membuat bahan ajar berupa Modul yang sesuai dengan RPP 

3 pertemuan 

5. Membuat LKPD yang sesuai dengan RPP 3 pertemuan 

6. Membuat media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

ajar yang terdapat dalam RPP 3 pertemuan 

7. Membuat instrumen evaluasi yang sesuai dengan RPP 3 

pertemuan 

8. Video pembelajaran mandiri yang sesuai dengan RPP 3 

pertemuan 

Dari beberapa tagihan dan produk daiatas, yang informan 

keluhkan diantara lain: 

a. Kendala pemberian materi pembelajaran 

Menurut Yusuf Hadi Miarso, pembelajaran yang 

efektif adalah pembelajaran yang menghasilkan belajar 

yang bermanfaat dan terfokus pada siswa (student 

centered) melalui penggunaan prosedur yang tepat 

(Fitriani, 2019). Definisi ini mengandung arti bahwa 

pembelajaran yang efektif terdapat dua hal penting, yaitu 

terjadinya belajar pada siswa dan apa yang dilakukan 

oleh guru untuk membelajarkan siswanya. Pernyataan ini 

didukung oleh Hendriana (2010), bahwa pendidikan 

yang baik dapat membawa siswa kepada tujuan yang 

ingin dicapai yaitu agar bahan yang disampaikan 

dipahami sepenuhnya oleh siswa. 
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Maka dari itu, proses pembelajaran yang baik harus 

mencakup aspek interaktif, menarik, menantang, dan 

memotivasi, serta memberikan ruang yang lebih luas 

kepada anak agar dapat mengembangkan kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat dan minatnya. 

Sekalipun guru hanya menjadi konselor kelas dan 

menuntut anak untuk lebih aktif, pendidik (guru atau 

siswa yang sedang mempraktikkan mengajar) juga harus 

mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan untuk memotivasi siswa agar lebih aktif 

belajar.  

Beberapa informan juga mengeluhkan kendala dalam 

pembuatan materi ajar,  hal ini terjadi karena belum 

terbiasa dengan sistem pembelajaran yang baru, yaitu 

pembelajaran daring. Dalam pembuatan materi 

pembelajaran, informan yaitu mahasiswa harus benar-

benar menyesuaikan apakah materi dan kegiatan tersebut 

cocok digunakan dalam pembelajaran daring. 

b. Kendala pembuatan video pembelajaran 

Selanjutnya kendala tentang pembuataan video 

pembelajaran. Video yang dibuat sebanyak 3 video 

pembelajaran harus sesuai dengan tema yang di telah 

ditentukan dan ditulis di dalam RPP.  

Tagihan dan produk ini  disarankan untuk mengajak 

anak didik untuk ikut serta dalam video pembelajaran. 

Agar pembelajaran menjadi lebih jelas dan apakah sudah 

sesuai dengan RPP yang dibuat. 

Tetapi dalam pembuatan video dimasa pandemi ini 

tentunya tidak mudah, sehingga mahasiswa diharuskan 

mencari anak didik yang mau diajak karena kebanyakan 

orang tua khawatir dan tidak membolehkan anak mereka 
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untuk ikut serta dalam pembuatan video. selain itu juga, 

banyak guru pamong yang kesulitan dalam menentukan 

tanggal dan waktu untuk sekadar pengoreksi pada 

pembuatan video pembelajaran. Maka dari itu, proses 

pembuatan video menjadi sedikit terganggu karena 

susahnya mencari anak untuk ikut serta dalam 

pembuatan video. 

c. Kendala e-learning 

Pembelajaran secara konvensional merupakan proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggabungkan 

satu atau lebih metode pembelajaran dan guru 

mrmpunyai peran penting dalam pendekatan ini, adapun 

metode yang digunakan berupa penjelasan secara tatap 

muka, pemberian tugas serta tanya jawab, sedangkan e-

learning dapat didefinisikan sebagai pembelajaran 

berbasis teknologi dimana bahan belajar dikirim secara 

elektronik ke peserta didik jarak jauh menggunakan 

jaringan komputer (Gunawan, Suranti, & Fathoroni, 

2020). 

Penugasan PKL selanjutnya berupa tagihan dan 

produk yang sudah dikerjakan selanjutnya 

dikonsultasikan ke pihak dosen pembimbing lapangan 

dan guru pamong. Apabila sudah disetujui, maka tahapan 

selanjutnya yaitu pengumpulan penugasan di web e-

learning UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Seperti biasa, kendala teknis pastilah ada. Hal yang 

dikeluhkan dari e-learning ini adalah berupa tanggal 

pengumpulan yang tidak sesuai dengan tanggal waktu 

yang telah dikeluarkan oleh pihak PKL dan penugasan 

yang tidak ada di e-learning padahal sudah dikumpulkan 

oleh para mahasiswa.  
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Selain itu juga, kendala bagian penugasan PKL (kendala 

metode dan materi pembelajaran) diperkuat dengan hasil observasi 

pada Tabel 5.8. 

  

Tabel 5.8. Pedoman Observasi 

No Indikator 
Nilai 

1 2 3 4 5 

KENDALA METODE PEMBELAJARAN 

7. Mahasiswa terkendala dalam 

menentukan metode mengajar yang 

tepat 

     

8. Mahasiswa terkendala dalam 

membuat perencanaan 

pembelajaran (prota, prosem, rppm 

dan rpph) 

     

KENDALA MATERI PEMBELAJARAN 

9. Mahasiswa terkendala dalam 

menentukan kegiatan/materi belajar 

yang tepat 

     

10. Mahasiswa terkendala dalam 

memberikan penilaian 

perkembangan anak pada masa 

pembelajaran online 

     

11. Mahasiswa terkendala dalam 

memperoleh pedoman pembelajaran 

untuk jenjang Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini selama pandemi 

COVID-19 

     

   Sumber: Modifikasi peneliti 

 

Hasil dan analisis dapat dilihat di Tabel 5.9.  

Tabel 5.9. Hasil Observasi oleh Guru Pamong 

Butir 

Soal 

Jawaban Informan 

Vio Ratna Ruhi Maulida Dzakiyya 

7 5 5 5 3 5 

8 5 5 5 3 5 

9 4 3 3 4 3 

10 3 2 2 2 2 

11 5 4 4 5 4 

         Sumber: Modifikasi peneliti 



 

74 
 

 

Berdasarkan hasil observasi, benar bahwasannya ada 

kendala dalam pengumpulan tugas dan tagihan produk PKL yang 

kemudian didukung oleh jawaban yang beragam dari para informan 

diantaranya yaitu: 

1. Mahasiswa terkendala dalam menentukan perangkat 

pembelajran (metode mengajar, membuat Prota, Prosem, RPP, 

menentukan materi) 

2. Mahasiswa terkendala dalam memberikan penilaian 

perkembangan anak pada masa pembelajaran online 

3. Mahasiswa terkendala dalam memperoleh pedoman 

pembelajaran untuk jenjang Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

selama pandemi COVID-19 

 

c. Kendala Sinyal Internet 

Jaringan internet menjadi salah satu faktor utama penunjang  

proses pembelajaran secara online atau daring. Untuk berinteraksi 

dengan peserta didiknya, guru perlu memberikan beberapa pilihan 

aplikasi  pada saat pembelajaran, di antaranya: google classroom, 

video converence, telepon atau live chat, zoom maupun melalui 

whatsapp group.  

Sayangnya ada beberapa permasalahan yang dihadapi saat 

melakukan pembelajaran online terutama akses internet (paket data) 

dan belum terbiasanya pengajar dan peserta didik menggunakan 

aplikasi pembelajaran online. Sebagaimana yang diungkapkan dari 

hasil survey bahwa kendala yang paling sering muncul selama 

pelaksanaan pembelajaran online yaitu paket internet yang tidak 

dimiliki peserta didik dan mahasiswa, keterbatasan akses internet 

dan belum terbiasanya dengan pembelajaran online. (Gunawan, 

Suranti, & Fathoroni, 2020) 
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Berdasarkan hasil dari wawancara, sinyal internet 

merupakan suatu yang paling sering dikeluhkan oleh para Informan. 

Karena pembelajaran daring merupakan bentuk pembelajaran jarak 

jauh yang memanfaatkan teknologu telekomunikasi dan informasi, 

yaitu internet (Abidin, Rumansyah, & Arizona, 2020) maka dari itu 

semua yang berkaitan dengan PKL secara daring baik pelaksanaan 

dan bentuk penugasannya harus bergantung dengan adanya sinyal 

internet. Hal ini didukung oleh bukti observasi pada Tabel 5.10. 

Tabel 5.10. Pedoman Observasi 

No Indikator 
Nilai 

1 2 3 4 5 

KENDALA BIAYA & PENGGUNAAN TEKNOLOGI 

12. Mahasiswa terkendala dalam 

menggunakan media untuk 

melaksaakan pembelajaran secara 

online 

     

13. Mahasiswa mengalami keterbatasan 

biaya  untuk membeli kuota internet 

     

14. Mahasiswa mengalami kesulitan 

untuk memiliki alat mengajar secara 

online (HP dan atau Laptop) 

     

15. Mahasiswa terkendala dengan 

jaringan/akses internet 

     

  Sumber: Modifikasi peneliti 

 

Hasil dan analisis dapat dilihat di Tabel 5.11. 

 

Tabel 5.11. Hasil Observasi oleh Guru Pamong 

Butir Soal 
Jawaban Informan 

Vio Ratna Ruhi Maulida Dzakiyya 

12 3 3 2 2 2 

13 1 2 1 1 1 

14 1 3 1 1 4 

15 5 5 5 5 5 

  Sumber: Modifikasi peneliti 
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Dari data di atas, analisis yang didapat adalah:  

Pada butir soal nomor 13 dan 14 tentang kendala 

keterbatasan biaya untuk membeli kuota internet dan kesulitan untuk 

memiliki alat mengajar secara online (HP atau laptop) jawaban yang 

paling dominan adalah “Tidak Pernah”. Selanjutnya untuk butir soal 

nomor 12 dan 15 mendapat jawaban dominan “Kadang-kadang” dan 

“Sangat Sering”. Maka dari itu sinyal internet menjadi salah satu 

kendala dalam pelaksanaan PKL secara daring, lebih tepatnya yaitu 

kendala dalam menggunakan media untuk melaksanakan 

pembelajaran secara online dan terkendala sulitnya jaringan/akses 

internet.  

Oleh karena itu, masalah akses internet dan jaringan harus 

menjadi perhatian serius semua pihak. Mulai dari lembaga 

pendidikan, pemerintah daerah dan pusat, guru dan orang tua, 

memberikan layanan akses internet yang sesuai khususnya 

siswa/informan yang tinggal di pedesaan, sehingga dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran secara online. Betapapun 

bagusnya platform pembelajaran online, tanpa dukungan jaringan 

internet, dampaknya tentu bukan yang terbaik. 

2. Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi mahasiswa jurusan 

PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan Secara Daring di era COVID-19 

Pada kendala komunikasi yang telah dipaparkan d atas, berikut 

ini adalah solusi yang diberikan berdasarkan hasil dari wawancara para 

Dosen adalah:  

a. Difasilitasi untuk bertemu bimbingan langsung sesekali saja. 

Baik antara guru pamong dengan mahasiswa, mahasiswa dengan 

dosen pembimbing lapangan ataupun antara guru pamong 

dengan dosen pembimbing lapangan. 
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b. Untuk mahasiswa yang tidak dapat bertemu dan berkomunikasi 

secara langsung dengan guru pamong, maka dosen pembimbing 

lapangan memberikan solusi dengan cara menghubungi 

langsung pihak guru pamong. Dengan maksud menjembatani 

komunikasi antara mahasiswa dengan guru pamong yang 

dimaskud. 

c. Mahasiswa yang tetap ingin terlibat dalam KBM boleh 

mengikuti KBM daring yang dilaksanakan oleh sekolah di 

tempat mahasiswa melaksanakan PKL. 

d. Untuk kendala penembusan surat izin ke sekolah tujuan PKL, 

pihak PKL FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

memberikan solusi berupa tembusan surat kepada mahasiswa 

yang membutuhkan.  

e. Untuk kendala pengumpulan tugas di e-learning, dosen 

pembimbing lapangan memberikan solusi berupa pengecekan 

dan konfirmasi ulang kepada para mahasiswa yang dirasa masih 

bermasalah, untuk kemudian melakukan pengumpulan dan 

penilaian ulang oleh dosen pembimbing lapangan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik Kerja  Lapangan secara online atau daring yang dilaksanakan 

oleh mahasiswa jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

mengakibatkan beberapa kendala muncul, diantaranya adalah: kendala 

komunikasi, kendala jaringan internet dan kendala pengumpulan 

penugasan (tagihan dan produk). 

2. Solusi yang dapat diberikan adalah dengan mengupayakan 

menjembatani jika ada komuniksi yang kurang lancar, karena 

komunikasi merupakan syarat utama terjadinya hubungan antara 

seorang dengan orang yang lain, guru dengan siswa, guru dengan guru, 

guru dengan orang tua dan lain sebagainya. Lalu sesekali 

mengagendakan untuk bertemu tatap muka, agar dapat semaksimal 

mungkin memberikan pembelajaran kepada anak didik. 

B. Saran 

1. Bagi dosen 

Diharapkan untuk terus memperhatikan dan mengembangkan 

kebutuhan pelaksanaan PKL dimasa pandemi, demi tercapainya 

kesuksesan pkl di tahun-tahun berikutnya yang tidak bisa kita prediksi 

apakah pandemi sudah berakhir atau belum. 

2. Bagi mahasiswa 

Diharapkan dapat beradaptasi dan menyesuaikan dengan sistem yang 

berubah dan secepatnya mencari solusi apabila terdapat masalah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan lebih memperluas topik sejenis sehingga dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 

Dokumentasi Surat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Lingkungan 

FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada Masa Pandemi Covid-19 

 

Gambar 6.1. Surat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Lingkungan FITK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang pada Masa Pandemi Covid-19 

Sumber: FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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Gambar 6.2. Surat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Lingkungan FITK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang pada Masa Pandemi Covid-19 

Sumber: FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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Lampiran 2 

Dokumentasi Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi 

 

Gambar 6.3. Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi Jurusan PIAUD 

Sumber: FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Bukti kosultasi dengan Dosen Pembimbng 
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Gambar  6.4. Form Bukti Konsultasi dengan Dosen Pembimbing 

Sumber: Modifikasi Peneliti 
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Lampiran 4 

Pedoman wawancara dengan pihak Mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS KENDALA PRAKTIK KERJA LAPANGAN BAGI 

MAHASISWA PIAUD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DI 

ERA COVID-19 

 

Nama Informan :  

Jabatan  :  

Hari/tanggal  :  

Waktu   :  

Wawancara dengan pihak Mahasiswa PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang  

 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apakah saudara merupakan mahasiswi PIAUD UIN Malang?  

2. Apakah saudara melaksanakan PKL di semester kemarin (bulan Juli 2020)?  

3. Bagaimana metode pelaksanaan PKL nya?  

4. Bagaimana persiapan, proses, dan evaluasi PKL selama pandemi?  

5. Apa saja kendalanya yg muncul?  
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Lampiran 5 

Pedoman wawancara dengan pihak penanggung jawab pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS KENDALA PRAKTIK KERJA LAPANGAN BAGI 

MAHASISWA PIAUD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DI 

ERA COVID-19 

 

Nama Informan : 

Jabatan  : 

Hari/tanggal  : 

Waktu   : 

Wawancara dengan pihak penanggung jawab pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Daftar Pertanyaan : 

 

1. Sebagai pihak pengurus PKL semester kemarin (Juli 2020), apakah Bapak 

sering mendapat laporan keluhan dan kendala dari Mahasiswa, khusunya 

mahasiswa PIAUD terkait berlangsungnya proses Praktik Kerja Lapangan 

yang dilaksanakan secara online/daring? 

2. Apa saja yang dikeluhkan oleh para Mahasiswa pada saat melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di masa pandemi? 

3. Sebagai pihak yang mengatur dan bertanggung jawab dalam berlangsung 

nya kegiatan Praktik Kerja Lapangan di masa pandemi, apa saja solusi yg 

diberikan terkait laporan keluhan dan kendala diatas? 
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Lampiran 6 

Pedoman wawancara dengan sekretaris Jurusan PIAUD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang (untuk mengetahui sejarah dan profil tentang 

jurusan PIAUD) 

PEDOMAN WAWANCARA 

Digunakan untuk mengetahui sejarah dan profil tentang jurusan PIAUD 

(Pendidikan Islam Anak Usia Dini) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Nama Informan :  

Jabatan  :  

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Wawancara dengan Sekretaris Jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang.  

 

Daftar pertayaan:  

1. Bagaimana profil jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang? 

3. Per-Januari 2021 ada berapakah jumlah dosen jurusan PIAUD UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang? 

4.  Per-Januari 2021 apa saja sarana dan prasarana yang dimilki oleh jurusan 

PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 
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Lampiran 7 

Transkrip wawancara dengan pihak Mahasiswa, Informan 1 (Vio Aldianita) 

ANALISIS KENDALA PRAKTIK KERJA LAPANGAN BAGI 

MAHASISWA PIAUD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DI 

ERA COVID-19 

Nama Informan : Vio Aldianita 

Jabatan  : Mahasiswa 

Hari/tanggal  : Jum'at, 12 Februari 2021 

Waktu   : 09.00- selesai 

Jenis wawancara : Via WhatsApp 

 

Peneliti : “Viooo mau ngga bantuin aku? Aku mau wawancara kamu untuk 

penelitian aku?” 

Informan : “Ohh insyaallah bisaa” 

Peneliti :  “Yeye  ma syaa Allah.. maaci viooo. Bismillah, kita mulai, ya” 

Informan : “Okeii” 

Peneliti : “Apakah saudara merupakan mahasiswi PIAUD UIN Malang?” 

Informan : “Iya” 

Peneliti  : “Apakah saudara melaksanakan PKL di semester kemarin (bulan 

Juli 2020)?” 

Informan : “Iya” 

Peneliti  : “Bagaimana metode pelaksanaan PKL nya?” 

Informan : “Pkl dilaksanakan secara online, baik proses sampai 

pengumpulan tugas akhir” 
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Peneliti  : “Bagaimana persiapan, proses, dan evaluasi PKL selama 

pandemi?” 

Informan : “Untuk persiapan, tentunya mencari lembaga atau pihak yang mau 

menerima   mahasiswa yang akan Pkl, karena banyak pihak yang 

belum berkenan menerima orang dari luar untuk alasan apapun, 

dikarenakan sedang Pandemi. Prosesnya, semua dilakukan secara 

online, setiap minggu ada deadline, dan saya rutin setiap minggu 

sebelum mengumpulkan deadline itu juga bertemu dengan Guru 

selaku pendamping Pkl saya untuk mengkonsultasikan setiap tugas 

tersebut. Untuk evaluasi nya lebih ke tugas, beberapa kali pada 

tugas saya terdapat kata yang typo, jadi lebih sering diingatkan 

untuk lebih teliti lagi” 

Peneliti : “Apa saja kendalanya yg muncul?” 

Informan : “Yang utama tentu dari segi Sinyal internet ( mungkin karena saya 

tinggal di pedesaan), setiap pengumpulan tugas pasti terdapat 

kendala, juga ada beberapa video yang melibatkan anak sebagai 

objek, disitu saya juga mendapat kendala karna cukup sulit 

menemukan anak yang bisa diajak untuk membuat video, karna 

waktu itu anak lebih banyak menghabiskan waktu dirumah, jarang 

boleh keluar oleh orang tua juga” 

Peneliti : “Terima kasih vioo, jawabannya sangat membantu” 

 

 

 

 

 

 



 

93 
 

Lampiran 8 

Transkrip wawancara dengan pihak Mahasiswa, Informan 2 (Ratna Putri 

Nadika) 

ANALISIS KENDALA PRAKTIK KERJA LAPANGAN BAGI 

MAHASISWA PIAUD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DI 

ERA COVID-19 

Nama Informan : Ratna Putri Nadika 

Jabatan  : Mahasiswa 

Hari/tanggal  : Rabu, 10 Februari 2021 

Waktu   : 12.36- selesai 

Jenis wawancara : Via WhatsApp 

Peneliti : “Nanaa mau nda bantuin aku untuk jadi observan dalam 

penelitianku. Aku minta waktu luang e kamu, nanti aku vc sekitar 

10-15 menit untuk wawancara jawab beberapa  pertanyaan” 

Informan :  “Iya aku mau, tapi aku lagi gaada paket tinggal chat ajaa” 

Peneliti : “Ogituu, yawiss gapapa chat ae naa lek ngunuu. Apakah saudara 

merupakan mahasiswi PIAUD UIN Malang?”  

Informan : “Iya” 

Peneliti : “Apakah saudara melaksanakan PKL di semester kemarin (bulan 

Juli 2020)?” 

Informan : “Iya” 

Peneliti : “Bagaimana metode pelaksanaan PKL nya?” 

Informan : “Daring” 

Peneliti : “Bagaimana persiapan, proses, dan evaluasi PKL selama 

pandemi?”  
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Informan : “Persiapan membuat rpph sesuai yang di contohkan oleh Guru 

pembimbing, untuk pelaksanaan nya mengikuti rpph yang sudah 

dibuat, untuk evaluasi hasil dari pelaksanaannya apakah kegiatan 

yang sudah diberikan sesuai dengan rpph” 

Peneliti : “Apa saja kendalanya yg muncul?” 

Informan : “Kadang kadang kebingungan mencari kegiatan yang pas untuk 

KI dan KD” 

Peneliti :   “terima kasih atas jawaban nya, na” 
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Lampiran 9 

Transkrip wawancara dengan pihak Mahasiswa, Informan 2 (Ratna Putri 

Nadika) 

ANALISIS KENDALA PRAKTIK KERJA LAPANGAN BAGI 

MAHASISWA PIAUD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DI 

ERA COVID-19 

Nama Informan : Maulida Husnia  

Jabatan  : Mahasiswa  

Hari/tanggal  : Selasa, 16 Februari 2021 

Waktu   : 08.45- selesai 

Jenis wawancara : Via WhatsApp 

Peneliti :  “Lidaa besok sibuk nggak? Mau tolongin aku nggak? Aku mau 

wawancara kamu nih, buat penelitian aku” 

Informan : “Okelahh kira2 butuh berapa lamaa” 

Peneliti :  “Sebentar aja kok, cuma 5 pertanyaan’ 

Informan : “Oke2” 

Peneliti :  “Apakah saudara merupakan mahasiswi PIAUD UIN Malang?” 

Informan : “Ya, saya merupakan mhsw piaud UIN mlg, lebih tepatnya 

angkatan 2017” 

Peneliti : “Apakah saudara melaksanakan PKL di semester kemarin (bulan 

Juli 2020)?” 

Informan : “ Ya saya melaksanakan PKL di bulan Juli 2020, bertepatan ketika 

adanya wabah pandemi covid 19” 

Peneliti : “Bagaimana metode pelaksanaan PKL nya?”  
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Informan : “Untuk sekolah yg saya tempati untuk PKL, pada saat itu 

menerapkan pembelajaran jarak jauh, lebih tepatnya lewat media 

grup WA. Metodenya guru setiap hari pada jam 9 mengirimkan 

video (berisi materi, mengajar, pemberian tugas yg di contohkan   

oleh guru lewat video). Selebihnya untuk pembukaan atau menutup 

pembelajaran sama seperti sekolah biasa, seperti berdoa dll.” 

Peneliti : “Bagaimana persiapan, proses, dan evaluasi PKL selama 

pandemi?” 

Informan : “Persiapannya tentu guru dituntut untuk lebih ekstra, karena hal 

ini berbeda dgn mengajar pada saat tatap muka. Misal pada 

pembelajaran tatap muka,  guru hanya menyiapkan materi dan 

menyampaikan langsung didepan anak-anak. Sedangkan pada saat 

pandemi sprti ini guru harus membuat video, kemudian tugasnya 

pun berbeda dgn yg diberikan pada saat sblm pandemi. Biasanya di 

TK kan kurikulumnya / RPP nya sudah disiapkan jauh2 hari, nah 

kalau pandemi guru harus merombak kegiatan dan materinya 

(disesuaikan dgn keadaan skrg). Untuk tugas guru harus 

memberikan yg sekiranya bahan dan peralatannya ada dirumah, 

dgn maksud tidak memberatkan wali murid. Lalu untuk prosesnya, 

sebenarnya kan hanya tinggal mengirimkan videonya ke grup wa. 

Namun dipihak siswa yg prosesnya sedikit sulit. Karena tidak semua 

wali murid dapat memahamkan anaknya serta membimbing tugas-

tugasnya. Maka dari itu outputnya ada anak yg bisa mengerjakan 

tugas dgn benar dan tepat waktu, itu dilakukan oleh org tua yg 

mempunyai kecakapakan dan juga ada faktor lain, yaitu kesibukan 

dari orang tua anak yang bekerja.  Untuk evaluasi dikarenakan 

keadaan tidak memungkinkan untuk mengevaluasi. Tetapi jika 

terus2an menggunakan media online tidak akan baik buat anak. 

Bisa disarankan menggunakan media online sprti zoom. Supaya ada 

interaksi antara guru dgn anak.” 
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Peneliti :  “Apa saja kendalanya yg muncul?” 

Informan : “Kendala jaringan, mengingat jika ingin mengirim atau 

mendownload video, tidak semua wali murid  mempunyai akses 

internet yg bagus, kemampuan bersosialisasi yg kurang, penilaian 

guru : harus sesegara mungkin menilai (standby hp) dan membuat 

video untuk bahan ajar” 

Peneliti : “Terima kasih atas jawaban nya lid” 
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Lampiran 10 

Transkrip wawancara dengan pihak Mahasiswa, Informan 4  (Ruhi Fi 

Nadiyah 'Adilah) 

ANALISIS KENDALA PRAKTIK KERJA LAPANGAN BAGI 

MAHASISWA PIAUD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DI 

ERA COVID-19 

Nama Informan : Ruhi Fi Nadiyah 'Adilah 

Jabatan  : Mahasiswa 

Hari/tanggal  : Sabtu. 13 Februari 2021 

Waktu   : 11.05- selesai 

Jenis wawancara : Via WhatsApp 

Peneliti :  “Kamu mau nda bantuin aku untuk jadi observan dalam 

penelitianku?” 

Informan : “Boleh aja, wawancara tentang apa pril? 

Peneliti :  “ Tentang kendala PKL onlinee. Kita mulai ya?” 

Informan : “Iya prrill” 

Peneliti :  “Apakah saudara merupakan mahasiswi PIAUD UIN Malang?” 

Informan : “Iya” 

Peneliti :  “Apakah saudara melaksanakan PKL di semester kemarin (bulan 

Juli 2020)?” 

Informan : “Iya” 

Peneliti :  “Bagaimana metode pelaksanaan PKL nya?” 

Informan : “Metode pelaksanaannya PKL kali ini memiliki tantangan 

tersendiri, ada perbedaan dengan Tahun" Sebelumnya karena 
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memang PKL kali ini dilaksanakan pada saat pandemi Covid-19. 

Untuk pelaksanaanya sendiri dilakukan secara online, seperti 

bimbingan online dengan guru observer mengenai tugas pengerjaan 

RPPH, RPPM, dll.” 

Peneliti :  “Bagaimana persiapan, proses, dan evaluasi PKL selama 

pandemi?” 

Informan : “Persiapannya lancar, untuk prosesnya mungkin sedikit kurang 

efektif karena memang dilakukan pada saat pandemi covid-19” 

Peneliti :  “ Apa saja kendalanya yg muncul?” 

Informan : “Sulit berkomunikasi secara langsung sehingga bimbingan dengan 

guru observer kurang efektif” 

Peneliti :  “Terima kasih atas jawaban nya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

100 
 

Lampiran 11 

Transkrip wawancara dengan pihak Mahasiswa, Informan 5 (In'amu 

Dzakiyyatul Jamilah) 

ANALISIS KENDALA PRAKTIK KERJA LAPANGAN BAGI 

MAHASISWA PIAUD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DI 

ERA COVID-19 

Nama Informan : In'amu Dzakiyyatul Jamilah 

Jabatan  : Mahasiswa 

Hari/tanggal  : Senin, 15 Feb 2021 

Waktu   : 10:00- selesai 

Jenis wawancara : Via WhatsApp 

Peneliti :“Mbak mau nda bantuin aku untuk jadi observan dalam 

penelitianku” 

Informan : “Kapan nih?” 

Peneliti : “Aku minta waktu luang e mbak jak untuk wawancara jawab 5 

pertanyaan” 

Informan : “Hayuk” 

Peneliti : “Wawancara e lewat chat ae mbaak” 

Informan : “Sekarang ae wkwk” 

Peneliti : “ Okee siap. Makasi mbak. Apakah saudara merupakan mahasiswi 

PIAUD UIN Malang?” 

Informan : “Iya” 

Peneliti : “Apakah saudara melaksanakan PKL di semester kemarin (bulan 

Juli 2020)?”  
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Informan : “Iya” 

Peneliti : “Bagaimana metode pelaksanaan PKL nya?”  

Informan : “Metode Pelaksanaan PKL di lakukan secara daring” 

Peneliti : “Bagaimana persiapan, proses, dan evaluasi PKL selama 

pandemi?” 

Informan : “Persiapan yang di lakukan selama PKL adalah yang utama 

dengan kesiapan kuota dan signal, persiapan Rancangan 

Pembelajaran Harian kemudian pada proses pelaksanaan PKL di 

RA  koordinasi dengan guru di RA  dan pembelajaran dengan guru 

kelas. untuk evaluasi PKL dilakukan dengan bimbingan konsul 

kepada pendamping PKL terkait produk pkl yang perlu di refisi dan 

tidak” 

Peneliti : “Apa saja kendalanya yg muncul?” 

Informan : “Kendala yang saya alami sendiri adalah signal dan memori pada 

ponsel yang tidak memadai untuk mengirim video pembelajaran 

yang memerlukan ruang memori yang besar, selain itu juga terdapat 

kendala pada walimurid/siswa yang tidak memiliki hp untuk 

mengikuti pembelajaran lewat daring” 
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Lampiran 12 

Transkrip wawancara dengan pihak penanggung jawab pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan 

ANALISIS KENDALA PRAKTIK KERJA LAPANGAN BAGI 

MAHASISWA PIAUD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DI 

ERA COVID-19 

(Digunakan untuk memperoleh solusi agar kendala yang muncul dapat 

diatasi) 

 

Nama Informan : Galih Puji Mulyoto, M.Pd 

Jabatan  : Kepala Penelitian dan Pengembangn FITK 

Hari/tanggal  : Jumat 22 Januari 2021 

Waktu   : 14.00 WIB 

Jenis wawancara : Via Chat WhatsApp 

Peneliti : “Assalamu'alaikum warohmatullah wabarokatuh, ngapunten 

mengganggu waktunya Bapak. Saya Aprilia Sari Yudha (17160030) 

dari PIAUD angkatan 2017. Ngapunten pak galih, saya minta izin, 

sebagai pihak yg mengurusi PKL pada semester kemarin (Juli 

2020), apakah bapak berkenan untuk menjadi responden dalam 

wawancara saya, pak? Wawancara nya berisi tentang kendala dan 

solusi dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di masa pandemi 

covid-19 yg dilaksanakan secara daring pada bulan Juli 2020 

semester kemarin, guna penyelesaian Skripsi saya, Pak. Terima 

kasih Bapak, wassalamu'alaikum warohmatullah wabarokatuh” 

Informan : “Monggo” 
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Peneliti : “Sebagai pihak pengurus PKL semester kemarin (Juli 2020), 

apakah Bapak sering mendapat laporan keluhan dan kendala dari 

Mahasiswa, khusunya mahasiswa PIAUD terkait berlangsungnya 

proses Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan secara 

online/daring?” 

Informan : “Sering tidak, tetapi ada keluhan” 

Peneliti : “Apa saja yang dikeluhkan oleh para Mahasiswa pada saat 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di masa pandemi?” 

Informan  : “Paling dominan adalah surat ijin atau tembusan kesekolah, 

karena proses PKL daring, yang tidak berkaitan dengan sekolah, 

maka seharusnya tidak memerlukan surat tembusan ke sekolah, 

namun kepada guru pendamping, Kedua terkait honor guru dan 

sekolah yang kenjadi tempat monitoring”  

Peneliti : “Sebagai pihak yang mengatur dan bertanggung jawab dalam 

berlangsung nya kegiatan Praktik Kerja Lapangan di masa 

pandemi, apa saja solusi yg diberikan terkait laporan keluhan dan 

kendala diatas?” 

Informan : “Memberikan/membuatkan surat terkait permintaan dari sekolah 

dan guru serta menembusi pihak keuangan untuk mencairkan honor 

guru pendamping dan sekolah monitoring” 

Peneliti : “Terima kasih atas jawaban nya, Pak. Sekali lagi mohon maaf 

menggangu waktunya, nggih pak” 

Informan : Inggih sami2 mbk” 
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Lampiran 13 

Transkrip wawancara dengan pihak penanggung jawab pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan 

ANALISIS KENDALA PRAKTIK KERJA LAPANGAN BAGI 

MAHASISWA PIAUD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DI 

ERA COVID-19 

(Digunakan untuk memperoleh solusi agar kendala yang muncul dapat 

diatasi) 

Nama Informan : Rikza Azharona Susanti, M.Pd 

Jabatan  : Dosen Pembimbing Lapangan 

Hari/tanggal  : Jumat 22 Januari 2021 

Waktu   : 15.49 WIB 

Jenis wawancara : Via Chat WhatsApp 

Peneliti :“Assalamu'alaikum warohmatullah wabarokatuh, ngapunten 

mengganggu waktunya Ibu Rikza. Saya Aprilia Sari Yudha 

(17160030) dari PIAUD angkatan 2017.  Ngapunten Bu, saya minta 

izin, ibu sebagai Dosen Pembimbing Lapangan pada saat PKL 

semester kemarin (Juli 2020), apakah Ibu berkenan untuk menjadi 

responden dalam wawancara saya, Bu?  Wawancara nya berisi 

tentang kendala dan solusi dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan di masa pandemi covid-19 yg dilaksanakan secara daring 

pada bulan Juli 2020 semester kemarin, guna penyelesaian Skripsi 

saya, Bu. Terima kasih Ibu, wassalamu'alaikum warohmatullah 

wabarokatuh” 

Informan : “Waalaikumsalam,boleh dek” 

Peneliti : “Alhamdulillah.. terima kasih atas kesempatan nya, Bu” 
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“Sebagai pihak pengurus PKL semester kemarin (Juli 2020), 

apakah Bapak sering mendapat laporan keluhan dan kendala dari 

Mahasiswa, khusunya mahasiswa PIAUD terkait berlangsungnya 

proses Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan secara 

online/daring?” 

Informan : “ Iya, banyak keluhan namunn dapat teratasi meskipun tidak 

optimal” 

Peneliti : “Apa saja yang dikeluhkan oleh para Mahasiswa pada saat 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di masa pandemi?” 

Informan : “Kendala yg banyak dikeluhkan adalah keterbatasan ruang 

gerak,tidak bisa tatap muka. Konsultasi dengan pihak sekolah/guru 

pamong hanya melalui daring sehingga kurang efisien dalam 

pembimbingan perangkat pembelajaran. Mahasiswa juga tidak 

dapat mengikuti KBM scr langsung akibatnya sedikit memperoleh 

pengalaman di lapangan” 

Peneliti : “Sebagai pihak yang mengatur dan bertanggung jawab dalam 

berlangsung nya kegiatan Praktik Kerja Lapangan di masa 

pandemi, apa saja solusi yg diberikan terkait laporan keluhan dan 

kendala diatas?” 

Informan : “Bimbingan/konsultasi dg guru pamong,tetep bs dilakukan namun 

hanya sesekali. Mahasiswa PKL vs mengikuti KBM meskipun 

daring, dan sesekali juga ada pertemuan yg sangat terbatas. 

Mahasiswa memperoleh kesempatan  untuk mempelajari 

manajemen/kegiatan dibalik KBM daring (menyiapkan materi dan 

perangkat pembelajaran)” 

Peneliti : “Terimakasih banyak Bu Rikza atas jawaban nya”  

Informan : “Iya,,” 
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Lampiran 14 

Transkrip wawancara dengan pihak Dosen Pembimbing Lapangan PKL 

ANALISIS KENDALA PRAKTIK KERJA LAPANGAN BAGI 

MAHASISWA PIAUD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DI 

ERA COVID-19 

(Digunakan untuk memperoleh solusi agar kendala yang muncul dapat 

diatasi) 

Nama Informan : Imro’atul Hayyu Erfantini,  M.Pd 

Jabatan  : Dosen Pembimbing Lapangan 

Hari/tanggal  : Kamis, 18 Februari 2021 

Waktu   : 18.17- selesai 

Jenis wawancara : Via Telepon WhatsApp 

Peneliti : “Assalamu'alaikum warohmatullah wabarokatuh, ngapunten 

mengganggu waktunya Ibu Hayyu. Saya Aprilia Sari Yudha 

(17160030) dari PIAUD angkatan 2017. Ngapunten Bu, saya minta 

izin, ibu sebagai Dosen Pembimbing Lapangan pada saat PKL 

semester kemarin (Juli 2020), apakah Ibu berkenan untuk menjadi 

responden dalam wawancara saya, Bu? Wawancara nya berisi 

tentang kendala dan solusi dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan di masa pandemi covid-19 yg dilaksanakan secara daring 

pada bulan Juli 2020 semester kemarin, guna penyelesaian Skripsi 

saya, Bu. Terima kasih Ibu, wassalamu'alaikum warohmatullah 

wabarokatuh” 

Informan : “Waalaikumsalam, kapan ini wawancara nya april?” 

Peneliti : “Saya mengikuti waktunya Bu hayyu saja, kapan bisa nya 

njenengan, Bu” 
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Informan : “insyaAllah besok silahkan telfon saya untuk wawancara” 

Peneliti : “baik ibu.. untuk lebih jelasnya sekitar jam berapa nggih bu?” 

Informan : “Besok sampean free kah? Sewaktu2 saya bisa biar saya WA” 

Peneliti : “Iya Bu saya free terus Bu besok” 

Peneliti : “Maturnuwun nggih Bu Hayyu” 

Informan : “Oke” 

Informan : “April saya sekarang longgar” 

Informan : “InsyaAllah bisa sampai nanti malam ya” 

Peneliti : “Nggih ibu, in sya Allah sehabis Maghrib April telpon ibu hayu 

ya” 

Informan : “Nggih” 

Informan : “Tapi kalau saya cermati pertanyaan nya kok lebih tepat ditujukan 

ke pengelola pkl yakni pihak microteaching ya pril” 

Peneliti : “Nggih Bu hayu.. jadi kemarin2 itu April sudah menghubungi 

pihak pengelola PKL, ke Bu Nuril dan pak galih. Alhamdulillah 

beliau2 berkenan jadi responden April. Terus April dapat masukan 

dari Bu Nuril bu, kata beliau kalau bisa ditambah tanya ke DPL 

juga supaya datanya nggak cuma dari 2 orang saja Bu hehe” 

Informan : “La tapi itu pertanyaannya kok sama” 

Peneliti : “Iya Bu, benar.. untuk pertanyaan nya memang sama Bu..” 

Peneliti : “Ibuu April telpon skrg kah?” 

Informan : “Ya kalau subjeknya berbeda harusnya disesuaikan pril” 

Informan : “Iyaa boleh” 
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Dilanjutkan dengan wawancara via telepon 

Peneliti : “Sebagai pengurus pelaksanaan PKL (khususnya Dosen 

Pemimbing Lapangan), semester kemarin (Juli 2020), apakah Ibu 

sering mendapat laporan keluhan dan kendala dari Mahasiswa, 

khusunya mahasiswa PIAUD terkait berlangsungnya proses Praktik 

Kerja Lapangan yang dilaksanakan secara online/daring?” 

Informan : “Tidak terlalu banyak, tapi ada” 

Peneliti : “Apa saja yang dikeluhkan oleh para Mahasiswa pada saat 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di masa pandemi?” 

Informan : “Keluhannya diantaranya adalah sulitnya berkomunikasi dengan 

pihak sekolah, hal ini terjadi karena belum terbiasa dengan hal yang 

baru seperti ini. Selain itu juga ada yang mengeluh tentang 

susahnya mengatur waktu dengan guru untuk membuat video 

pembelajaran. Keluhan yang terakhir adalah e-learning yang 

terkadang error sehingga penugasan PKL belum terdata” 

 

Peneliti : “Sebagai pihak yang mengatur dan bertanggung jawab dalam 

berlangsung nya kegiatan Praktik Kerja Lapangan di masa 

pandemi, apa saja solusi yg diberikan terkait laporan keluhan dan 

kendala diatas?” 

Informan : “Untuk masalah komunikasi, solusinya adalah saya coba bantu 

untuk telpon ke guru, dan memberikan saran kepada mahasiswa. 

Untuk keluhan e-learning, begitu mendapat laporan keluhan dari 

mahasiswa akan langsung cek dan perbaiki” 
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Lampiran 15 

Transkrip awancara dengan Sekretaris Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini (PIAUD) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Sejarah berdirinya jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

(Digunakan untuk mengisi paparan data di BAB IV) 

Nama Informan : Nurlaeli Fitriah, M.Pd 

Jabatan  : Sekretaris Jurusan PIAUD 

Hari/tanggal  : Kamis, 11 Februari 2021 

Waktu   : 09.37 

Jenis wawancara : Via Chat WhatsApp 

 

Peneliti  : “Assalamu'alaikum warohmatullah wabarokatuh, ngapunten 

mengganggu waktunya, Bu. Saya Aprilia Sari Yudha (17160030) 

dari PIAUD angkatan 2017. Ngapunten Ibu, saya minta izin, apakah 

Ibu berkenan untuk menjadi responden dalam wawancara saya Bu? 

Wawancara nya berisi tentang Profil dan sejarah berdiri nya 

jurusan PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, guna 

penyelesaian Skripsi saya Bu. Terima kasih Ibu, wassalamu'alaikum 

warohmatullah wabarokatuh” 

Informan : “Pembimbing nya siapa?” 

Peneliti  : “Pak sudirman ibu. Kemarin saya sudah konsultasi dengan beliau, 

terkait hal ini, dikarenakan di website saya tidak menemukan 

tentang gambaran profil dan sejarah berdirinya jurusan PIAUD, 

Bu. Ngapunten, Bapak Sudirman  menyarankan untuk wawancara 

ke Ibu” 
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Informan :  “b0Ieh aja tp skr ini msh rep0t mehyusun revisi utk akreditasi” 

Peneliti  : “Ngapunten Bu, atau Ibu Leli ada bentuk soft file nya tentang 

sejarah berdirinya jurusan PIAUD, Bu?” 

Informan : “nanti sy carikan” 

Peneliti  : “Alhamdulillah nggih Ibu, terimakasih Bu Leli sebelumnya, maaf 

merepotkan, Bu” 

Informan : (Mengirim buku tentang jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

dalam bentuk e-book) 

Informan : “Yg ada di hape Bu leli cuma ini. Yg lengkap ada di komputer 

kantor. Bu leli wfh jadi Ndak ke kantor sampai tgl 22 feb” 

Peneliti  : “Alhamdulillah ibu, in syaa Allah ini sudah cukup membantu Bu.. 

Terima kasih banyak Bu Leli” 

Informan : “Ya” 
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Lampiran 16 

Dokumentasi wawancara dengan Dosen Pembimbing Lapangan PKL (Ibu 

Rikza Azharona Susanti) via chat WhatsApp 

 

Gambar 6.5. Dokumentasi wawancara dengan Dosen Pembimbing Lapangan PKL 

(Ibu Rikza Azharona Susanti) via chat WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 17 

Dokumentasi wawancara dengan pihak penanggung jawab PKL (Bapak 

Galih Mulyoto)  via chat WhatsApp 

 

Gambar 6.6. Dokumentasi wawancara dengan pihak penanggung jawab PKL 

(Bapak Galih Mulyoto)  via chat WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 18 

Dokumentasi wawancara dengan Dosen Pembimbing Lapangan PKL (Ibu 

Hayyu Erfantinni) via chat WhatsApp 

 

Gambar 6.7. Dokumentasi wawancara dengan Dosen Pembimbing Lapangan PKL 

(Ibu Hayyu Erfantinni) via chat WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 19 

Dokumentasi wawancara dengan Dosen Pembimbing Lapangan PKL (Ibu 

Hayyu Erfantinni) via telepon WhatsApp 

 

 

Gambar 6.8. Dokumentasi wawancara dengan Dosen Pembimbing Lapangan PKL 

(Ibu Hayyu Erfantinni) via telepon WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 20 

Dokumentasi wawancara dengan Sekretaris Jurusan PIAUD UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang (Ibu Nurlaeli Fitirah) via chat WhatsApp 

 

Gambar  6.9. Dokumentasi wawancara dengan Sekretaris Jurusan PIAUD UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang (Ibu Nurlaeli Fitirah) via chat WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 21 

Dokumentasi wawancara dengan Informan pertama (Vio Aldianita) via chat 

WhatsApp 

 

Gambar  6.10.  Dokumentasi wawancara dengan responden pertama (Vio Aldianita) 

via chat WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 22 

Dokumentasi wawancara dengan Informan kedua (Ratna Putri Nadika) via 

chat WhatsApp 

 

Gambar 6.11.  Dokumentasi wawancara dengan responden kedua (Ratna Putri 

Nadika) via chat WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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Lampiran 23 

Dokumentasi wawancara dengan Informan ke tiga (Maulida Husnia) via 

chat WhatsApp 

 

Gambar 6.12. Dokumentasi wawancara dengan responden ke tiga (Maulida Husnia) 

via chat WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 24 

Dokumentasi wawancara dengan Informan ke empat (Ruhi Fi Nadiyah 

Adilah) via chat WhatsApp 

 

Gambar 6.13. Dokumentasi wawancara dengan responden ke empat (Ruhi Fi 

Nadiyah Adilah) via chat WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 25 

Dokumentasi wawancara dengan Informan kelima (In’amu Dzakiyyatul 

Jamilah) via chat WhatsApp 

  

Gambar 6.14. Dokumentasi wawancara dengan responden kelima (In’amu 

Dzakiyyatul Jamilah) via chat WhatsApp 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 26 

Transkrip percakapan dengan guru pamong dari informan 1 

Peneliti : “Assalamualaikum warohmatullah wabarokatuh, maaf 

menganggu waktunya. Perkenalkan nama saya Aprilia Sari Yudha, 

mahasiswa semester 8 dari PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Sebelumnya ingin minta izin ke ibu, sekiranya berkenan 

untuk menjadi informan saya dalam rangka penelitian skripsi saya, 

Bu” 

Informan : “waalaikumsalam, mbk april ya? apa bisa sy bantu mbk?” 

Peneliti : “Ngapunten Ibu sebagai Guru Pamong teman saya atas nama 

mbak Vio pada saat pelaksanaan program PKL yang diadakan oleh 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada semester kemarin (Juli 

2020), nggih Bu? Skripsi saya membahas tentang kendala yg 

dihadapi mbak vio dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di 

masa pandemi covid-19, nanti ibu saya kirim file pedoman observasi 

dan minta tolong untuk ibu memberi tanda ceklis sesuai dgn apa yg 

ada nggih Bu ..ngapunten merepotkan njenengan bu” 

Informan : “o..gitu ya mbk..iya mbk gkpapa..kirim aja file nya .nnti sy coba 

bantu., slow reapon ya mbk..masalahnya sy lg diluar kota..” 

Peneliti : “Nggih Bu, santai mawon, ini file nya bu.. Maturnuwun nggih Bu 

sebelumnya, maaf merepotkan” (mengirim file pedoman observasi) 

Informan : “ok mbk, mbk, sdh sy kirim ya” (mengirim file pedoman observasi) 
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Lampiran 27 

Transkrip percakapan dengan guru pamong dari informan 2 

Peneliti : “Assalamualaikum warohmatullah wabarokatuh, maaf 

menganggu waktunya. Perkenalkan nama saya Aprilia Sari Yudha, 

mahasiswa semester 8 dari PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Sebelumnya ingin minta izin ke ibu, sekiranya berkenan 

untuk menjadi informan saya dalam rangka penelitian skripsi saya, 

Bu” 

Informan : “Oh iy mbak, knp harus saya ya mbk?” 

Peneliti : “Ngapunten Ibu sebagai Guru Pamong teman saya atas nama 

Ratna Putri Nadika, pada saat pelaksanaan program PKL yang 

diadakan oleh UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada semester 

kemarin (Juli 2020), nggih Bu? Skripsi saya membahas tentang 

kendala yg dihadapi mbak Ratna dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan di masa pandemi covid-19, nanti ibu saya kirim file 

pedoman observasi dan minta tolong untuk ibu memberi tanda 

ceklis sesuai dgn apa yg ada nggih Bu .. ngapunten merepotkan 

njenengan bu” 

Informan : “Oh iy mbak Ratna yg dari uin itu y” 

Peneliti : “Nggih Bu leres. Niki saya kirim pedoman observasinya nggih Bu” 

(mengirim pedoman observasi) 

Informan : “Nggh. Nantik ya mbak, sy msh sedikit repot” 

Peneliti : “Oh nggih Bu, ngapunten Bu” 

Informan : “mbk, itu sdh sy kirim ya” (memgirim pedoman observasi) 

Peneliti : “Alhamdulillah maturnuwun ibu .. selamat hari raya idul Fitri 

mohon maaf lahir dan batin nggih ibu” 
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Lampiran 28 

Transkrip percakapan dengan guru pamong dari informan 3 

Peneliti : “Assalamualaikum warohmatullah wabarokatuh, maaf 

menganggu waktunya. Perkenalkan nama saya Aprilia Sari Yudha, 

mahasiswa semester 8 dari PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Sebelumnya ingin minta izin ke ibu, sekiranya berkenan 

untuk menjadi informan saya dalam rangka penelitian skripsi saya, 

Bu” 

Informan : “Waduchjhh, informan gmn ya mbk?” 

Peneliti : “Ngapunten Ibu sebagai Guru Pamong teman saya atas nama 

mbak Ruhi, pada saat pelaksanaan program PKL yang diadakan 

oleh UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada semester kemarin 

(Juli 2020), nggih Bu. Skripsi saya membahas tentang kendala yg 

dihadapi mbak Ruhi dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di 

masa pandemi covid-19, nanti ibu saya kirim file pedoman observasi 

dan minta tolong untuk ibu memberi tanda ceklis sesuai dgn apa yg 

ada nggih Bu .. ngapunten merepotkan njenengan bu” 

Informan : “Waduchjhh, informan gmn ya mbk? Mf sy sedikit gk phm” 

Peneliti : “Maaf Bu, jadi ini saya mau neliti tentang kendala pelaksanaan 

PKL kemarin. Kebetulan mbak Ruhi jadi salah satu informan saya. 

Karena mbak Ruhi PKL di skeolah njenengan, jadi saya bermaksud 

buat minta bantuan ke njenengan juga Bu” 

Informan  : “Ouh nggeeh pun, monggo” 

Peneliti : “Alhdulillaah Niki Bu” (mengirim file pedoman observasi) 

Informan : (mengirim file pedoman observasi) 
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Lampiran 29 

Transkrip percakapan dengan guru pamong dari informan 4 

Peneliti : “Assalamualaikum warohmatullah wabarokatuh, maaf 

menganggu waktunya. Perkenalkan nama saya Aprilia Sari Yudha, 

mahasiswa semester 8 dari PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Sebelumnya ingin minta izin ke ibu, sekiranya berkenan 

untuk menjadi informan saya dalam rangka penelitian skripsi saya, 

Bu” 

Informan : “wss. iya boleh. Tentang apa ya mba” 

Peneliti : “Ngapunten Ibu sebagai Guru Pamong teman saya atas nama 

mbak Dzakiyya, pada saat pelaksanaan program PKL yang 

diadakan oleh UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada semester 

kemarin (Juli 2020), nggih Bu? Skripsi saya membahas tentang 

kendala yg dihadapi mbak Ratna dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan di masa pandemi covid-19, nanti ibu saya kirim file 

pedoman observasi dan minta tolong untuk ibu memberi tanda 

ceklis sesuai dgn apa yg ada nggih Bu .. ngapunten merepotkan 

njenengan bu” 

Informan : “Iya mba benar” 

Informan  : “Iya gak papa mba. bisa dikirim kan ke saya biar saya ceklis” 

Peneliti : “Alhamdulillah, Niki Bu” (mengirim file pedoman obsevasi) 

Informan : “ok, bisa sampean cek lagi mba” (mengirim file pedoman 

observasi) 

Peneliti : “Nggih Bu. Maturnuwun” 
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Lampiran 30 

Transkrip percakapan dengan guru pamong dari informan 5 

Peneliti : “Assalamualaikum warohmatullah wabarokatuh, maaf 

menganggu waktunya. Perkenalkan nama saya Aprilia Sari Yudha, 

mahasiswa semester 8 dari PIAUD UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Sebelumnya ingin minta izin ke ibu, sekiranya berkenan 

untuk menjadi informan saya dalam rangka penelitian skripsi saya, 

Bu” 

Informan : “waalaikumsalam nggeh” 

Peneliti : “Ngapunten Ibu sebagai Guru Pamong teman saya atas nama 

Maulida Husnia, pada saat pelaksanaan program PKL yang 

diadakan oleh UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada semester 

kemarin (Juli 2020), nggih Bu? Wawancara nya berisi tentang 

Observasi kendala dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di 

masa pandemi covid-19 yg dilaksanakan secara daring pada bulan 

Juli 2020 semester kemarin..” 

Informan : “nggeh monggo” 

Peneliti : “Ini saya kirim pedoman observasi nya nggih, bu. Njenengan 

hanya tinggal memberi tanda ceklis saja” (mengirim file pedoman 

observasi) 

Informan : “niki mba” (mengirim file pedoman observasi) 
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Lampiran 31 

Dokumentasi bukti chat dengan guru pamong 

 

Gambar 6.15. Dokumentasi bukti chat dengan guru pamong 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 32 

Dokumentasi bukti chat dengan guru pamong 

  

Gambar 6.16. Dokumentasi bukti chat dengan guru pamong 

Sumber: Dokumentasi pribadi  
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Lampiran 33 

Dokumentasi screenshot cuplikan video pembelajaran oleh informan 

 

 

Gambar 6.17. Screenshot cuplikan video pembelajaran oleh informan 

Sumber: Dokumentasi informan  
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Lampiran 34 

Dokumen Program Tahunan (PROTA) pembelajaran daring 

 

 

Gambar 6.18. Dokumen Program Tahunan (PROTA) pembelajaran daring 

Sumber: Dokumen informan 
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Lampiran 35 

Dokumen Program Semester (PROMES) pembelajaran daring 
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Gambar 6.19. Dokumen Program Semester (PROMES) pembelajaran daring 

Sumber: Dokumen informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

132 
 

Lampiran 36 

Dokumen preview modul pembelajaran 
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Gambar 6.20. Dokumen preview modul pembelajaran 

Sumber: Dokumen informan 
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Lampiran 37 

Dokumen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Gambar  6.21. Dokumen preview LKPD 

Sumber: Dokumen informan 
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Gambar  6.22. Dokumen preview LKPD 

Sumber: Dokumen informan 
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Gambar 6.23. Dokumen preview LKPD 

Sumber: Dokumen informan 
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Lampiran 38 

Dokumen media pembelajaran 
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Gambar  6.23. Dokumen media pembelajaran 

Sumber: Dokumen informan 
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Lampiran 39 

Dokumen lembar evaluasi 

PENILAIAN HARIAN KELOMPOK B (USIA 5-6 TAHUN) 

SEMESTER 1 TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

TK ‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL NGADILUWIH 

Jl. Prof. Dr. Moestopo No. 138 Ngadiluwih – Kediri 

 

Hari/Tanggal: Senin, 20 Juli 2019     Tema/Sub 

tema/Sub-sub Tema: Diriku/Tubuhku (Panca Indera)/Telinga 

Kompetensi 
Dasar/Muatan 

Materi 
Kegiatan Pembelajaran 

Metode 
Penilaian 

Nama Anak dan Nilai 

Khalwa     

1 2 3 4 5 

NAM: 1.2 Mempraktikkan cara 
membersihkan telinga 
dengan peraga 

Penugasan 
4 

    

FISMOT: 3.3, 
4.3 

Menyebutkan telinga 
dan fungsinya 

Observasi 
3 

    

KOGNITIF: 3.6, 
4.6 

Melingkari benda yang 
bisa berbunyi 

Hasil Karya 
4 

    

BAHASA: 3.12, 
4.12 

Mencontoh kata 
“telinga”menggunakan 
spidol/crayon 

Hasil Karya 

3 

    

SOSEM: 2.5 Mengucapkan salam 
ketika masuk kelas 

Observasi 
3 

    

SENI: 3.15, 4.15 Mewarnai gambar 
telinga 

Hasil Karya 
4 

    

 
 
 

Kepala TK ABA 
Ngadluwih 

 
 

 
 

SUPRAMI, S.Pd 

 
 
 

Guru Pendamping 
 
 
 
 
 

SITI MAESAROH 

 
 
 

Kediri, 20 Juli 2019 
Guru Kelompok B 

 
 
 
 

MAULIDA HUSNIA Z, S.Pd 
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Lampiran 40 

BIODATA MAHASISWA 

 

Nama    : Aprilia Sari Yudha 

NIM    : 17160030 

Tempat Tanggal Lahir : Malang, 24 April 1999 

Fak/Jur/Prog. Studi : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 

Tahun Masuk  : 2017 

Alamat Rumah : RT/RW 001/001 Desa Pulau Panggung 

Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten 

Lampung Utara Provinsi Lampung 

No. Telp   : 082281201699 

Alamat Email  : apriliasariyuda@gmail.com 

 

Malang, 13 Januari 2021 

 

Aprilia Sari Yudha 

NIM. 17160030 

mailto:apriliasariyuda@gmail.com
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